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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER INFORMASIDengan ini saya
menyatakan bahwa skripsi Anatomi Skelet KepalaBadak Sumatera (Dicerorhinus
sumatrensis) adalah karya saya denganarahan dari komisi pembimbing dan belum diajukan
dalam bentuk apa punkepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal
ataudikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulislain telah
disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustakadi bagian akhir skripsi
ini.Bogor, September 2009Cut Desna AptrianaNIM B04050018
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ABSTRAKCUT DESNA APTRIANA. Anatomi Skelet Kepala Badak
Sumatera(Dicerorhinus sumatrensis). Di bawah bimbingan NURHIDAYAT danCHAIRUN
NISA®.Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari struktur skelet kepala badakSumatera
(Dicerorhinus sumatrensis) betina berumur 26 tahun. Penelitian inimenunjukkan beberapa
karakteristik pada skelet kepala badak seperti suturayang tidak terlihat jelas, permukaan
tulang relatif kasar pada beberapa bagiantulang seperti os nasale dan os frontale. Permukaan
yang kasar pada skeletkepala badak Sumatera tersebut diduga karena adanya pertautan cula.
Orbitamata badak Sumatera berukuran relatif kecil, arcus zygomaticus kurangberkembang.
Arcus ini hanya dibentuk oleh processus zygomaticus dari ostemporale dan processus
temporale dari os zygomaticum. Os occipitale relatifluas dan os mandibula bagian fossa
masseterica yang dalam dan kasar sertaangulus mandibula yang tebal. Formula gigi dari
hewan ini I 1/0, C 0/0, PM 3/3,M 3/2 tanpa gigi seri pada rahang bawah. Pada gambaran CT-
scanmenunjukkan ruangan otak yang relatif kecil dan ruangan hidung yang relatifbesar. Hasil
ini diduga hewan ini memiliki otak yang kecil, mata yangberkembang tetapi fungsi
penciuman yang berkembang. Data ini dibandingkandengan kuda dan babi yang memiliki
kedekatan secara filogenetik dan anatomidengan badak.Kata kunci : Morfologi tengkorak,
cula badak, CT-scan.
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ABSTRACTCUT DESNA APTRIANA. The Skull Anatomy of Sumatran
Rhino(Dicerorhinus sumatrensis). Under The Direction of NURHIDAYAT andCHAIRUN
NISA*“.This study was conducted with aim to describe the gross anatomicalstructure of the
skull of a 26 years old female Sumatran rhino. The present studynoted some characteristics in
the skull of Sumatran rhino. The sutures amongthe bones were unclear. The surfaces of
several bones including the nasal andthe frontale bones were rough. These rough surfaces
might provide as a basefor the horn. The area of the eye orbit was relatively small and the
zygomaticarch was less developed, formed only by the zygomatic process of temporalbone



and the temporal process of zygomatic bone, respectively. The occipitalbone was wide while
in the mandible the masseteric fossa was deep and roughand the area of mandibular angle
was thick. The dental formula was 11/0 C0/0PM3/3 M3/2 without the incisive teeth on the
lower jaw. CT-scanned imagesrevealed a relative small brain cavity and well developed nasal
cavity. Thepresent results suggested that the Sumatran rhino might have a small brain,
lessdeveloped eye but well developed olfactory function. The data were discussedand
compared with those of other animals such as horse and pigs that have aclose phylogenetic
and anatomic relationship with the rhino.Keywords: The morphology of skull, horn of the
Sumatran rhinoceros, CT-scan.

Page 6

ANATOMI SKELET KEPALA BADAK SUMATERA(Dicerorhinus sumatrensis)CUT
DESNA APTRIANASkripsiSebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Kedokteran Hewan pada Fakultas Kedokteran HewanFAKULTAS KEDOKTERAN
HEWANINSTITUT PERTANIAN BOGORBOGOR 2009

Page 7

Judul Skripsi : Anatomi Skelet Kepala Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis)Nama :
Cut Desna AptrianaNIM : B04050018DisetujuiDr. Drh. Nurhidayat, MS, PAVet Dr. Drh.
Chairun Nisa™, MSi, PAVetPembimbing [Pembimbing IIDiketahuiWakil Dekan Fakultas
Kedokteran Hewan IPB Dr. Nastiti KusumoriniNIP 19621205 198703 2 001Tanggal Lulus :

Page 8

PRAKATA Alhamdulillahi rabbil ,,alamin. Segala puji syukur penulis panjatkanhanya bagi
Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan karunia-Nyasehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “AnatomiSkelet Kepala Badak Sumatera (Dicerorhinus
sumatrensis) ” ini.Proses penyusunan skripsi ini merupakan sebuah proses danperjalanan
panjang yang tidak lepas dari dukungan banyak pihak, penulismengucapkan terima kasih
kepada :1. Dr. Drh. Nurhidayat, MS dan Dr. Drh. Chairun Nisa®, MSi selaku
dosenpembimbing skripsi yang telah memberikan bimbingan dan nasehatdengan penuh
kesabaran dan rasa semangat selama penelitian danpenyusunan skripsi ini.2. Drh. Supratikno,
MS sebagai moderator dalam seminar hasil penelitianatas masukan dan penjelasan untuk
perbaikan tulisan ini.3. Drh. Srihadi Agungpriyono, Ph.D sebagai dosen penilai dalam
seminarhasil penelitian atas masukan dan penjelasan untuk perbaikan tulisan ini.4. Dr. Drh.
M. Agus Setiyadi, MSc dan Drh. Usamah Affif, MS selaku dosenpenguji yang telah
memberikan banyak saran dan pengarahan untukperbaikan tulisan ini. 5. Dr. Nastiti
Kusumorini sebagai pembimbing akademik yang telah banyakmemberi nasehat dan
bimbingannya selama penulis kuliah di FKH IPB. 6. Yayasan Suaka Rhino Sumatera (SRS)
yang telah membantu dalampenyediaan preparat tulang Badak Sumatera, Yayasan Badak
Indonesia(YABI), terutama mas Yangky dan Puslitbang Biologi LIP1 Bagian
Zoologi,Cibinong Bogor yang telah memberikan banyak informasi. 7. Seluruh staf Dosen dan
Karyawan Bagian Anatomi yang telah membantupenulis dalam penyusunan skripsi ini. 8.
Keluargaku tersayang dan penuh kasih Ayahanda H. Teuku Amlisyahdan, Ibunda Hj.
Nonchik, Cukha Nesa Tersayang, dan adik-adikkutersayang Popon dan Febie yang tidak
henti-hentinya memberikandukungan moril dan materiil, doa, dan kasih sayangnya selama
penulismenempuh hidup ini.

Page 9
9. Sahabat sepenelitian yang sangat hebat (Niji) telah banyak memberikandukungan dengan
penuh kesabaran dan semangat selama penyusunanskripsi ini.10. Sahabat-sahabatku Goblet



“42, penulis ucapkan terima kasih, terutamaAcil, Dephil, Nisa, Eva, Citra, Sari, Mbak lyax,
Agus, lga dan Burung Nuri,Charjo, atas dukungan dan kebersamaannya selama di FKH
IPB.11. B*“Zulfan yang senantiasa memberikan dukungan dan perhatian kepadapenulis
selama ini.12. Keluarga besar Asrama Mahasiswi Aceh “Malahayati” Bogor (K“MalaSTF,
K*“Mala, Rea, Dara, Tia, Ami, Kandi, Alvi dan Siti), dan AsramaMahasiswa Aceh “Leuser”
serta Keluarga Besar Ikatan Mahasiswa TanahRencong (IMTR) Bogor yang senantiasa
memberi motivasi kepadapenulis.13. Keluarga Himpro Satwa Liar (SATLI), atas dukungan
dan semangatnyakepada penulis.14. Tim TriMulia Fotocopy yang telah banyak membantu
terutama masWawan and crews.Penulis sadar tulisan ini sangat jauh dari kesempurnaan,
namun penulisberharap tulisan ini dapat bermanfaat untuk kemajuan ilmu
pengetahuan.Bogor, September 2009 CUT DESNA APTRIANA

Page 10

RIWAYAT HIDUPPenulis dilahirkan pada tanggal 19 Desember 1987 diLhokseumawe dari
ayahanda H. Teuku Amlisyah danibunda Hj. Nonchik. Penulis merupakan putri ke dua
dariempat bersaudara. Penulis menyelesaikan Sekolah Dasar di SD Negeri 1Lhokseumawe
pada tahun 1999, kemudian penulismelanjutkan pendidikan ke SLTP AL-Azhar Medan dan
luluspada tahun 2002. Pada tahun 2005 penulis telah menyelesaikan pendidikan diSMA
Negeri 1 Medan. Penulis diterima di Institut Pertanian Bogor (IPB) melaluijalur Seleksi
Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) pada tahun 2005.Selama kuliah penulis aktif dalam
organisasi internal kampus yaituHimpunan Profesi Satwa Liar (SATLI) FKH IPB menjabat
sebagai Ketua DivisiEksternal pada tahun 2008-2009. Selain itu, penulis juga pernah
menjadisupervisor Program Eliminasi Massal Filariasis Kota Bogor pada tahun 2007
danpenulis pernah mengikuti Program Pengabdian Masyarakat Abdi Nusantara diPropinsi
Sumatera Barat pada tahun 2008. Penulis juga aktif dalam organisasieksternal kampus yaitu
Ikatan Mahasiswa Tanah Rencong (IMTR) Bogormenjabat sebagai Ketua Departemen Seni,
Budaya dan Olahraga tahun 2007-2008 dan aktif dalam Asrama Mahasiswi Aceh
“Malahayati” Bogor sebagaibendahara pada tahun 2006-2008.

Page 11

DAFTAR ISIPENDAHULUANLatar

Belakang. ... ..o ITujuan............
............................................................................. 2Manfaat.............c.oooeen
................................................................ 2TINJAUAN PUSTAKAOrdo
Perissodactyla........ooeiiiiiii 3Badak
Sumatera (Dicerorhinus SUMAtrensis). ... ...oouvvueiieiiniiiiiiiiiieniianennn,

OKIASTIIKAST. ..o
OMOTTOLOZI. ..ot e

OHADItAL. ...

BPETTlaKUL ...t e 8Skelet
Kepala. ... e 110s

OCCIPILALE. ...t 120s
INEEIPATICLALC. ...t e 130s

PATTCAle. ... 130s

frONtale. ..o e 140s
teMPOTALC. . ... e 140s

A 7400111 F: 18 To1 152 o DR 150s

lacTimale. ... ..oei 150s

NASALE. ..o 160s

INCISIVUITL. oo oottt ettt ettt ettt e 160s



0040 5111 s DA 170s

CONCRAC. . .t 170s
mandibula. ... ... 17Sinus
PATANASALES. . ...ttt 17Cavum

(6] 2 133 P 18Cavum

13 P 18HalamanDaftar
GAMDAT . . .. e v

Page 12

METODOLOGI PENELITIANWaktu dan

0350 o N 19Bahan dan Alat
.................................................................................. 19Metode Penelitian
.............................................................................. 19HASIL DAN
PEMBAHASANHASIL. ..ot
.......... 20Karakteristik skelet kepala badak Sumatera.........................c
20Skelet kepala tampak dorsal............ccooiiiiiiiiiiii 21Skelet
kepala tampak rostral.............ooo 23Skelet kepala
tampak kaudal..............ooo 24Skelet kepala tampak
lateral.......o.oei i 26Skelet kepala tampak

VeNtral. ... ..ot 290s mandibula tampak

dorsal......oooii 320s mandibula tampak

lateral...........oooiiiiii e, 33 Struktur interna skelet kepala
badak Sumatera..................cooiiiiinn.

35PemMbANASAN. ... .e e
AOKESIMPULAN . ...ttt et et et e e
A5DAFTAR PUST AK A . e 46
Page 13

DAFTAR GAMBARHalamanl. Evaluasi badak dari masa Eocene hingga
Pleistocene................ 32. Garis evolusi ordo
Perissodactyla............c.oooiiiiiiiiiii 43. Evolusi gigi molar dan premolar bagian
atas kanan.................. 54. Struktur interna cula badak Sumatera dengan CT-
scan............75. Perilakumakan..............o. 96.
Skelet kepala tampak dorsal...............coeiiiiiiiiiiii 227. Skelet kepala
tampak rostral..............o 248. Skelet kepala tampak
kaudal.........cooooiii 259. Skelet kepala tampak
lateral.........cooeiiiii 2710. Skelet kepala tampak
ventral.........oooiiiiii 3011. Os mandibula tampak
dorsal.......cooeiiiiii 3312. Os mandibula tampak
lateral.........oooviiiii 3413. Ramus mandibula tampak
medial...........ooo 3514. Penampang memanjang skelet kepala badak
Sumatera............ 3615. Gambaran penampang melintang skelet kepala badak
Sumatera(potongan ke-2 hingga Ke-5)........coooviiiiiiiiiiiiiii 3716. Gambaran
penampang melintang skelet kepala badak Sumatera(potongan ke-6 hingga ke-

D) e 3817. Gambaran penampang melintang skelet kepala
badak Sumatera(potongan ke-10 hingga ke-15)..........ccoiiiiiiiiiiiiiiiia 39




1PENDAHULUANLatar Belakangindonesia memiliki beraneka ragam sumber daya hayati
yang kini beradadalam ambang kepunahan. Badak Sumatera (Dicerorhinus
sumatrensis)merupakan salah satu satwa asli Indonesia yang keberadaannya dalam
kategorikritis (critically endangered) berdasarkan daftar merah spesies terancam daribuku
data International Union for Conservation of Nature (IUCN). Hewan ini jugatermasuk ke
dalam appendix | CITES (Convention on International Trade inEndangered Species) yang
berarti hewan ini telah terancam punah sehinggaCITES melarang diadakannya perdagangan
internasional pada spesimen hewantersebut untuk komersial kecuali untuk kepentingan
ilmiah dengan perizinanekspor dan impor. Di Indonesia, hewan ini dilindungi oleh Undang-
UndangNo0.5/1990 dan Peraturan Pemerintah No.7/1999.Badak Sumatera merupakan hewan
herbivora yang tergolong dalam ordoPerissodactyla. Hewan ini termasuk spesies paling kecil
dan paling primitifdibandingkan dengan spesies lain dari famili Rhinocerotidae (Van Strien
1974). Walaupun demikian, badak Sumatera memiliki struktur skelet yang sangat kokohdan
relatif lebih kasar dibandingkan hewan lain dari ordo Perissodactyla.Struktur skelet yang
dimiliki oleh setiap spesies hewan berkaitan denganfungsi dari skelet tersebut yang kemudian
akan mempengaruhi perilaku hewantersebut. Skelet kepala kuda dan sapi memiliki batas
antar tulang (sutura) yangjelas dan permukaan yang halus dengan bentuk moncong relatif
lebihmemanjang. Sedangkan sutura pada skelet badak tidak terlihat jelas danpermukaan
skelet relatif lebih kasar terutama pada bagian os nasale dan osfrontale akibat dari
pertumbuhan cula dan bentuk moncong badak relatif lebihmembulat. Berbeda dengan tanduk
pada sapi yang berhubungan langsungdengan skelet kepala, cula badak tidak berhubungan
dengan skelet kepala. Bentuk skelet kepala badak tersebut sangat mendukung perilaku
badakdalam menggunakan kepala sebagai alat bantu mengambil ranting pohon
untukmakanan, mengusir serangga dengan cara menggosokkan kepala dan beberapabagian
badannya yang lain ke pohon serta kepala sebagai alat pertahanan. Dalam mempertahankan
hidupnya dari pengganggu, maka badak akanmembenturkan kepala yang memiliki cula ke
arah pengganggu sehingga strukturskelet kepala badak Sumatera relatif lebih kompak dan
kokoh. Hal ini berbeda
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2dengan kuda yang tidak memakan ranting pohon dan tidak menggunakan kepalasebagai alat
pertahanan. Alat pertahanan bagi kuda adalah dengan berlarikencang sehingga kepala pada
kuda harus ringan. Beberapa keistimewaan struktur skelet kepala yang dimiliki oleh
badakSumatera tersebut ditunjukkan dengan tingkah laku hewan dalam perilakuhidupnya.
Permukaan dorsal skelet kepala yang kasar pada bagian os nasaledan os frontale dikarenakan
adanya pertumbuhan cula yang berasal dari seratberkeratinisasi (Hildebrand dan Goslow
2001). Untuk menopang beban fungsicula yang dimiliki oleh badak maka os nasale badak
sangat berkembang, tebaldan melengkung ke dorsal. Sampai saat ini, informasi mengenai
struktur skelet kepala badakSumatera sangat terbatas. Sementara itu, pengetahuan mengenai
strukturskelet kepala badak dan organ-organ yang terdapat di dalamnya dapat menjadidasar
dalam mempelajari fisiologi dan perilaku badak tersebut. Oleh karena itu,penelitian mengenai
struktur skelet kepala hewan ini sangat penting untukdilakukan.TujuanPenelitian ini
bertujuan untuk mempelajari struktur skelet kepala badakSumatera serta membandingkan
dengan struktur skelet hewan lain yangberdekatan secara filogenetik, anatomi dan
perilakunya.ManfaatPengetahuan yang baik mengenai struktur skelet kepala badak
Sumateradiharapkan dapat menjadi dasar dalam mempelajari fisiologi, perilaku danadaptasi
badak terhadap lingkungan hidupnya. Selain itu juga akanmemperkaya data biologi satwa-
satwa liar asli Indonesia.




3TINJAUAN PUSTAKAOTrdo PerissodactylaOrdo Perissodactyla berkembang dari ordo
Condylartha pada familiPhenacodentidae. Ordo Condylartha termasuk kelompok ungulata
kuno yangberbeda dan menjadi asal dari 18 ordo mamalia. Menurut Ricci (1985),
ordoPerissodactyla kuno mulai hidup sejak masa Eocene lalu terbagi menjadi equus,trigonias
dan protapirus pada masa Oligocene hingga akhirnya pada masaPleistocene ketiga kelompok
tersebut membentuk famili masing-masing. Equusberkembang membentuk famili Equidae,
trigonias berkembang membentuk familiRhinocerotidae sedangkan protapirus membentuk
famili Tapiridae (Gambar 1).Gambar 1 Evaluasi badak darimasaEocenehinggaPleistocene
(Ricci 1985)Parker dan Haswell (1949) menegaskan bahwa ordo Perissodactylaterbagi
menjadi 5 garis evolusi famili utama pada masa awal Eocene yaitu familiEquidae,
Rhinocerotidae, Tapiiridae, Titanotheroidae dan Chalicotheroidea.Calicotheroidea merupakan
famili dari ordo Perissodactyla yang telah punahpada masa Pleistocene (Vaughan 1978). Pada
Gambar 2 dijelaskan mengenaipembagian hewan berdasarkan kelima famili tersebut.
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4Gambar 2 Garis evolusi ordo Perissodactyla (Ricci 1985)Hasil evolusi yang sangat
signifikan perbedaannya terletak pada strukturkaki dan gigi. Struktur kaki dari famili
Rhinocerotidae, Tapiiridae danTitanotheroidae memiliki tiga jari yang fungsional pada tiap
kaki sedangkanEquidae telah berevolusi menjadi monodactyl yaitu hanya memiliki satu jari
yangfungsional pada setiap kaki meskipun secara anatomis famili ini memiliki tiga jarinamun
jari kedua dan keempat tidak berkembang (Ricci 1985). Struktur gigi juga berbeda pada tiap
famili dari ordo Perissodactyla ini.Menurut Sisson dan Grossman (1958), gigi merupakan
organ tambahan padasistem pencernaan, berupa struktur keras berwarna putih atau putih
kekuninganyang tertanam pada alveoli tulang rahang. Menurut Parker dan Haswell
(1949),famili Equidae memiliki tipe struktur gigi Hyracotherium, Tapiiridae memiliki
tipeHomogalax, Titanotheroidae memiliki tipe Eotitanops, dan Rhinocerotidaememiliki tipe
Hyrachyus. Tipe gigi Hyracotherium merupakan tipe gigi yangpaling primitif dari ordo
Perissodactyla ini.
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5Pada famili Equidae dengan tipe gigi Hyracotherium ini mempunyaibentuk gigi hipsodon.
Gigi hipsodon mempunyai mahkota lebih panjangdibandingkan akarnya (Dyce et al 2002).
Bentuk gigi hipsodon pada familiRhinocerotidae relatif kurang berkembang dibandingkan
bentuk gigi hipsodonpada famili Equidae yang sangat berkembang. Gigi premolar pada
ordoPerissodactyla lebih sederhana dibandingkan molar (Parker dan Haswell 1949)(Gambar
3). Tipe gigi yang dimiliki oleh setiap hewan berkaitan dengan tipe pakanhewan tersebut.
Pada bentuk gigi hipsodon seperti pada famili equidae inimerupakan tipe pakan dengan cara
grazers (merumput) sedangkan pada tipegigi yang dimiliki oleh famili yang lainnya seperti
Tapiridae dan Rhinocerotidae inimerupakan hewan dengan tipe pakan dengan cara browzers
(mengambilmakanan yang dari atas pepohonan seperti ranting, daun dan buah) (Ricci 1985).
Gambar 3 Evolusi gigi molar dan premolar bagian atas kanan; tipe Hyracotherium (1)
berevolusi menjadi tipe gigi kuda modern (2), tipe Homogalax (3) berevolusi menjadi tipe
gigi tapir modern (4), tipe Eotitanops(5) berevolusi menjadi tipe gigi Titanotherium modern
(6), tipe Hyrachyus (7)berevolusi menjadi tipe gigi badak modern (8) (Parker & Haswell
1949).78123456
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6Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis)KlasifikasiBadak Sumatera (Dicerorhinus
sumatrensis) termasuk hewan herbivoradengan klasifikasi sebagai berikut (IRF 2002) : Kelas
: MamaliaSub Kelas : TheriaOrdo : PerissodactylaSub Ordo : CeratomorphaFamili :




RhinocerotidaeGenus : DicerorhinusSpesies: Dicerorhinus sumatrensisMenurut Van Strien
(1974), Badak diklasifikasikan menjadi lima spesiesyaitu tiga spesies terdistribusi di Asia dan
dua spesies terdistribusi di Afrika.Badak yang terdistribusi di Asia antara lain Dicerorhinus
sumatrensis (badak Sumatera), Rhinoceros sondaicus (badak Jawa), Rhinoceros
unicornis(badak India) sedangkan badak yang terdistribusi di Afrika antara lain Diceros
bicornis (badak hitam) dan Ceratotherium simum (badak putih).MorfologiBadak Sumatera
merupakan spesies badak terkecil dan paling primitifdari Rhinocerotidae (Van Strien 1974).
Menurut Foead (2005), berat badakSumatera sering tidak mencapai 1.000 kg, sementara
badak Jawa dapatmencapai 1.500-2.000 kg. Badak Sumatera hanya memiliki dua lipatan
kulitutama yaitu lipatan pertama melingkari bagian dorsal paha dan lipatan kedua dibagian
abdomen sebelah lateral. Lipatan kulit tampak nyata dekat kaki belakangdan bagian kaki
depan (Van Strien 1974). Badak Sumatera memiliki ukuran tubuh yang gemuk dan agak
bulat,kulitnya licin, relatif lebih lembut dan tipis dibandingkan badak Asia lainnya
sertaterdapat garis-garis berbentuk polygonal pada permukaan kulitnya. BadakSumatera
merupakan badak yang paling berambut dari semua spesies badak. Sewaktu bayi, tubuhnya
ditutupi rambut tebal, kemudian akan berkurang danmenjadi lebih pendek dan kaku saat
dewasa. Rambut banyak ditemukan didalam liang telinga, garis tengah punggung, bagian
ventral flank dan bagian luarpaha sedangkan di daerah muka dan bagian kulit yang melipat
tidak ditemukanrambut (Van Strien 1974).
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7Keistimewaan lainnya pada badak Sumatera yaitu memiliki kepala yangbesar dengan dua
buah cula yaitu cula cranialis berada di dorsal os nasale dancula caudalis berada di dorsal os
frontale. Cula cranialis memiliki panjang 10-31inci (25-79 cm) sedangkan cula caudalis
memiliki panjang hanya 3 inci (10 cm)(IRF 2002). Menurut Van Strien (1974), cula caudalis
tidak pernah lebih besardari cula cranialis sehingga cula caudalis sering tidak terlihat jelas
dan tampakhanya mempunyai satu cula. Badak betina memiliki cula lebih pendek dan
lebihkasar dibandingkan badak jantan (Van Strien 1985). Cula berkembang daridasar
epidermis yang dibentuk dari serat berkeratinisasi yang kompak, kokohdan struktur yang
padat dengan diameter sekitar 0.5 mm yang terus tumbuh dantidak mudah patah serta tidak
berhubungan langsung dengan skelet kepala(Hildebrand dan Goslow 2001). Gambar 4
Struktur interna cula badak Sumatera dengan CT-ScanA. Letak cula anterior dan posterior
pada dasar epidemis, B. laminagelap pada daerah cula posterior, C. Lamina gelap pada
daerah culaanterior, D. adanya perubahan dari konsentrasi mineral (kalsium)dan melanin
(Hieronymus dan Ridgely 2006)Menurut Hieronymus dan Ridgely (2006), cula terletak pada
dasarepidermis yaitu bagian lapisan kulit paling luar. Pada pengamatan denganmenggunakan
CT-scan menunjukkan bahwa cula hanya berupa matriks keratintanpa adanya tulang dan
bagian pusat dari cula tersebut diperkuat denganadanya kombinasi mineral (kalsium) dan
melanin. Adanya lamina-lamina gelappada bagian pusat menunjukkan konsentrasi mineral
dan melanin tersebut relatif
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8lebih besar dibandingkan daerah sekitarnya. Perubahan konsentrasi mineral danmelanin
akibat adanya deposisi dari campuran tersebut (Gambar 4D).Menurut Van Strien (1974), gigi
badak Sumatera dewasa mempunyai lincisivum, 3 premolar dan 3 molar pada rahang atas
sedangkan pada rahangbawah terdapat 3 premolar dan 3 molar tetapi tidak terdapat
incisivum. Incisivumdi rahang atas mempunyai ukuran lebih besar dibandingkan rahang
bawahdengan mahkota yang datar. Premolar dan molar mempunyai mahkota yangagak
lengkung dan sekitarnya dilapisi email. Pergantian gigi susu badak terjadi dalam beberapa
tahap yaitu diawalidengan munculnya gigi molar permanen pertama. Pada saat gigi



molarpermanen kedua muncul kemudian diikuti oleh pergantian gigi premolar kedua,saat gigi
molar kedua mulai digunakan maka diikuti pergantian gigi premolarketiga lalu saat gigi
molar ketiga mulai terlihat maka seluruh gigi susu telahdiganti (\Van Strien
1974).HabitatHabitat badak Sumatera adalah di hutan sedangkan badak Afrika danbadak
India menyukai hidup di savana. Badak Afrika dan badak India mampuhidup hingga di
hutan-hutan pegunungan, walau lebih sering dijumpai di dekatdaerah berair (Vaughan 1978).
Badak Sumatera hidup secara soliter (Durrel1984), kecuali pada saat induk badak mengasuh
anaknya serta pada saat musimkawin, badak jantan akan mendatangi badak betina (Van
Strien 1974). Perilaku Badak termasuk hewan nokturnal yaitu aktivitasnya dilakukan pada
sore,malam, dan pagi hari. Menurut Siswandi (2005), ada empat aktivitas utamabadak
Sumatera yaitu berkubang, makan, berjalan, dan tidur. Berkubang dilumpur merupakan
aktivitas umum semua badak. Aktivitas berkubang padaumumnya dilakukan satu sampai dua
kali sehari, dengan letak kubangan didaerah yang relatif sejuk dan tersembunyi. Aktivitas
berkubang merupakanaktivitas penting pada badak Sumatera (Van Strien 1974). Aktivitas ini
bergunauntuk menjaga kelembaban kulit sehingga kulit tidak pecah-pecah dan terlindungidari
peradangan serta gigitan serangga hutan (Foead 2005).
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9Menurut Van Strien (1985), dalam membuat kubangan, badak biasanyaberguling-guling
serta menggunakan badan dan kakinya untuk memperluaskubangan. Kubangan biasanya
dibuat di tempat yang berdrainase buruk dantanahnya sering basah untuk beberapa waktu,
serta jauh dari gangguan. Seekorbadak Sumatera akan berpindah dan membuat kubangan
baru dalam waktutertentu, karena beberapa faktor antara lain: badak mempunyai
kebiasaanmembuang urin sambil berkubang, ada gangguan pada badak yang
sedangberkubang, kondisi kubangan sudah tidak cocok seperti air berkurang atautercemar
(Ramadhani 2002). Aktivitas lain yang dilakukan badak adalah menggosokkan bagian
kepalaatau wajah ke pohon dan biasanya dilakukan berulang. Aktivitas ini biasanyadilakukan
saat makan di hutan, jalan dan ketika bangun dari berkubang. Aktivitas ini merupakan salah
satu cara lain untuk mengusir ektoparasit ditubuhnya (Borner 1979). Badak menyukai
beberapa macam makanan meliputi daun, ranting,buah-buahan dan bambu (Durrel 1984).
Badak makan dengan cara browsingsambil berjalan melewati lintasan dan membuka jalan di
hutan yang merupakanbagian dari perilaku makan di hutan. Badak biasanya makan pada
malam, pagidan sore hari tetapi waktu makan yang benar-benar dilakukan adalah
waktumalam dan pagi hari (Van Strien 1985). Gambar 5 Perilaku makan (Van Strien 1974)
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10Badak mempunyai beberapa cara dalam memperoleh pakannya yaitubadak memangkas
tumbuhan pakan terlebih dahulu sampai tingginya sesuaidengan jangkauannya sehingga
badak dapat dengan mudah untukmemakannya. Untuk jenis tumbuhan merambat, badak
menarik tumbuhantersebut dengan bantuan gigi atau melilitkan pada leher dan culanya (Van
Strien1974). Badak akan merobohkan tumbuhan tersebut terlebih dahulu, apabilatumbuhan
yang disukainya berupa pohon tinggi sebelum bagian yang disukainyaberada dalam
jangkauan. Badak akan menubrukkan badannya ke batanghingga pohon patah lalu memakan
bagian yang disukainya dan badak jugasering membengkokkan pohon-pohon kecil dengan
kaki depan ditunjangkanpada pohon sambil berdiri lalu mulutnya menjangkau daun-daun dan
dahanmuda (Van Strien 1974).Salt licking atau mengasin adalah aktivitas menjilat objek yang
dilakukanuntuk mendapatkan mineral. Mineral diperoleh dengan menjilat-jilat tanah
yangdiduga mengandung mineral yang dibutuhkan oleh badak. Tambahan mineralseperti
Sodium (Na), Potassium (K) dan mineral lainnya yang dibutuhkan olehtubuh badak untuk
keseimbangan ion di dalam tubuhnya (Van Strien 1974). Perilaku mengasin (salt licking)



merupakan salah satu aktivitas yang tidak seringdilakukan oleh badak. Menurut Siswandi
(2005), badak melakukan aktivitas inipaling banyak sekitar 10 kali perhari dengan durasi
selama sekitar 30 menit ataubahkan badak tidak melakukan aktivitas ini sama sekali seharian.
Sama halnya dengan satwa liar lainnya, badak Sumatera jugamempunyai tanda batas wilayah
kekuasaanya (teritorial). Untuk memberi tandabatas wilayah kekuasaan tersebut, badak
Sumatera mencakar-cakar kotorandengan kaki belakang setelah defekasi dan kepala
menyibak-nyibak ke semakbelukar dan culanya memilin pohon-pohon kecil, serta saat urinasi
badakmenyemprotkan urin sepanjang perjalanan (Siswandi 2005). Dalam panca indera,
badak Sumatera mempunyai keterbatasan dalampenglihatan tetapi penciuman dan
pendengaran sangat baik (Van Strien 1974).Untuk pertahanan tubuhnya, badak Sumatera
sering membenturkan kepala danmenubrukkan tubuhnya ke pengganggu. Kepala mengarah
dorsoanterior sejajardengan pengganggu kemudian badak langsung membenturkan kepala ke
arahpengganggu (Kurniawanto 2007).
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11Skelet KepalaSkelet adalah susunan berbagai tulang dalam tubuh manusia dan hewanyang
saling berhubungan melalui berbagai tipe persendian, berfungsi sebagaipenopang jaringan
lunak tubuh, pelindung alat-alat dalam tubuh, serta tempatasal (origo) dan tempat melekatnya
(insersio) otot-otot rangka (Laksana et al.2003). Skelet kepala juga memiliki cartilago yang
berfungsi untuk melindungiotak dan organ-organ penting serta berperan dalam mekanisme
makan danrespirasi (Hildebrand dan Goslow 2001). Menurut Dyce et al (1996)
karakterumum dari kepala tergantung dari umur, jenis kelamin dan ras. Skelet terbagi
menjadi tiga bagian utama yaitu axial (poros),appendiculare (tambahan), dan viscera (jeroan).
Tulang-tulang kepala danbadan disebut skelet axial karena menjadi sumbu tubuh, sedangkan
tulang-tulang kaki disebut skelet appendiculare serta pada beberapa hewan memilikiskelet
viscera yaitu tulang yang terletak di dalam organ tubuh (Colville danBassert 2002). Skelet
kepala memiliki beberapa fungsi penting yaitu sebagai pelindungotak, tempat organ-organ
sensoris khusus (penglihatan, pendengaran,penciuman, keseimbangan, dan perasa), sebagai
jalan masuknya udara danmakanan serta sebagai alat mastikasi (pengunyah makanan) (Getty
1975). Skelet kepala terbagi atas pars neurocranii (bagian tengkorak) dan parssplanchnocranii
(bagian wajah). Pars neurocranii (bagian tengkorak) berdekatandengan otak, membran dan
pembuluh darah serta menghubungkan dengansistem syaraf sedangkan pars splanchnocranii
(bagian wajah) membentukrongga orbital dan nasal yaitu sebagai organ penglihatan dan
penciuman sertamenjadi jalur pembuka sistem pencernaan dan pernafasan (Reece 2006).
Selainitu, bagian ini membentuk skeleton dari rongga mulut dan hidung, sertamendukung
pharynx, larynx dan dasar lidah (Sisson dan Grossman 1958). Padahewan karnivora seperti
anjing dan kucing, bagian tengkorak lebih dominan dansubur dibandingkan pada bagian
wajah sedangkan pada hewan herbivora danbabi sebaliknya. Lebih dominan dan suburnya
bagian wajah pada hewanherbivora dan babi berkaitan dengan perilaku makan sehingga
banyakditemukan tempat pertautan otot-otot pengunyah dan tempat gigi (Dyce et al.2002).
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12Pada hewan muda, tulang-tulang pembentuk skelet kepala antar satutulang dengan yang
lainnya dipisahkan oleh bidang sempit, dan dihubungkanoleh jaringan fibrosa, beberapa
cartilago dan sutura. Pada hewan tua,pertumbuhan sutura sudah terhenti dan dilanjutkan
menjadi jaringan penghubunghingga akhirnya menyatu bersamaan dengan tulang (Dyce et al.
2002). Tulang-tulang di daerah kepala terdiri atas tulang pipih (ossa plana) yang
dihubungkansatu sama lain secara tidak bergerak melalui sutura. Sutura memiliki
beberapabentuk antara lain sutura serrata yang berada antara ossa frontales kanan dankiri,
sutura squamosa yang berada pada parieto-frontalis, sutura foliata berbentukdaun dan saling




menyisip, dan sutura plana (harmonia) terdapat antara os nasalekanan dan kiri (Getty 1975).
Bagian tengkorak (pars neurocranii) terdiri dari os occipitale, os sphenoidale, os ethmoidale,
os interparietale, os parietale, os frontale dan os temporale sedangkan tulang facialis (wajah)
terdiri dari os maxilla, os incisivum, os palatinum, os pterygoideum, os nasale, os lacrimale,
0S zygomaticum, os conchae dorsalis, 0s conchae ventralis, vomer, mandibula,dan os
hyoideum (Getty 1975). Os occipitaleOs occipitale terletak di sebelah caudal dari skelet
kepala. Os occipitaleini termasuk bagian tengkorak yang menjadi tempat insersio bagi otot-
otot fleksordan ekstensor kepala dan leher (Dyce et al. 2002). Menurut Sisson danGrossman
(1958), tulang ini terdiri dari tiga bagian yaitu pars lateralis, parsbasilaris dan squama
occipitalis. Pars lateralis sebelah kaudal terdapat condylusoccipitalis yang berbentuk bulat.
Hewan mamalia memiliki 2 buah condylusoccipitalis sedangkan pada tetrapoda dan reptil
hanya memiliki 1 buah condylusoccipitalis (Kent dan Carr 2001). Menurut Dyce et al.
(2002), bungkul ini akanmengadakan persendian dengan atlas (articulatio atlantooccipitalis),
yangberfungsi sebagai sendi engsel fleksor dan ekstensor dengan pergerakan yangterbatas
sejajar dengan tubuh. Sebelah lateral dari condylus occipitalis terdapatprocessus jugularis
yang menjulur ke arah kaudoventralis. Margo lateralis daripenjuluran ini berbentuk konveks
dan tidak rata untuk pertautan otot. Di antaraprocessus jugularis dengan condylus occipitalis
terdapat suatu lekuk yaitu fossacondylaris ventralis.
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13Sebelah dorsal dari pars lateralis terdapat bagian squama occipitalis. Bagian ini terdapat
crista nuchae yang menyilang secara transversal permukaanluar dari squama ini. Pada sebelah
ventral dari rigi ini terdapat peninggian yaituprotuberantia occipitalis externa sebagai tempat
pembersitan ligamentum nuchae(Getty 1975). Pada anjing, protuberantia occipitalis externa
berada pada dorsaldari skelet kepala (Dyce et al. 2002) sedangkan protuberantia occipitalis
externapada kuda dan sapi berada pada bagian kaudal dari skelet kepala sehingga tidakterlihat
dari dorsal (Getty 1975). Pars basilaris pada os occipitale memanjang keanterior dari tepi
ventralis terdapat liang besar yaitu foramen magnum yang akanmenghubungkan cavum cranii
dengan canalis vertebralis (Sisson dan Grossman1958). Bentuk foramen magnum sangat
bervariasi pada tiap hewan dan tidakselalu simetris bilateral (Evans 1993). Os
interparietaleOs interparietale berukuran kecil dan terletak di antara ossa parietale dansquama
occipitalis. Tulang ini terdiri dari dua permukaan yaitu facies externadan facies cerebralis.
Pada facies externa berjalan crista sagittalis externasedangkan pada facies cerebralis
mempunyai penjuluran ke ruang otak yaituprotuberantia occipitalis interna yang merupakan
bagian dari os occipitale.Penjuluran ini tidak ditemukan pada babi (Sisson dan Grossman
1958).0s parietale Os parietale pada kuda menempati sebagian besar dari atap tengkorakdan
menjadi dinding dorsolateralis sedangkan os parietale pada sapi dan babimenjadi dinding
kaudal tengkorak (Evans 1993). Tulang ini termasuk bagiantengkorak yang berjumlah dua
buah dan mempunyai dua permukaan yaitu faciesparietalis dan facies cerebralis serta
mempunyai empat tepi yaitu margo anterior,margo posterior, margo medialis dan margo
lateralis (Getty 1975). Facies parietalis merupakan permukaan luar yang berbentuk
konveksdan dibatasi oleh crista sagittalis externa. Pada anjing yang berkepala panjang,crista
sagittalis externa sempit dan tinggi sedangkan pada anjing yang berkepalapendek mempunyai
crista sagittalis externa tebal dan lebar (Dyce et al 2002).Permukaan luar ini menjadi tempat
origo musculi temporale. Pada anjing yangberkepala pendek, ketebalan otot tersebut
mencapai lebih dari 1 cm dan meluasdari protuberantia occipitalis interna hingga ke sutura
parietofrontale (Evans




141993). Menurut Sisson dan Grossman (1958), pada bagian kaudal, crista inimelengkung ke
median kemudian ke anterior, kemudian rigi ini melengkung kelaterad dan dilanjutkan
menjadi crista frontalis externa. Ke lateral rigi ini menjadicrista temporalis sedangkan facies
cerebralis yang merupakan permukaan dalamdari os parietale ini terdapat lekuk-lekuk yang
sesuai dengan giri dan sulci dariotak.Os frontaleOs frontale pada kuda, sapi dan anjing
berbentuk segiempat tidak teratur(Evans 1993). Pada kuda, os frontale terletak di batas antara
bagian wajah dantengkorak sedangkan pada sapi, tulang ini menjadi dinding dorsal, posterior
danlateralis dari tengkorak (Getty 1975). Pada sapi, terdapat tempat pertemuanantara os
frontale dan os parietale yaitu protuberantia intercornualis. Di lateral,peninggian ini terdapat
processus cornualis yang merupakan penjuluran untukbasis dari tanduk (Sisson dan
Grossman 1958).Tulang ini termasuk bagian tengkorak ganda dan terdiri dari
parsnasofrontalis, pars orbitalis dan pars temporalis. Pada kuda, batas parsnasofrontalis
dengan pars orbitalis terdapat processus supraorbitalis yangmenjulur ke anteroventral dan
membentuk arcus zygomaticus serta di pangkalarcus zygomaticus terdapat foramen
supraorbitale sedangkan pada anjing danbabi, processus supraorbitalis kurang subur sehingga
tidak ikut membentukarcus zygomaticus serta tidak ditemukan foramen supraorbitale (Dyce
et al.2002). Pars orbitalis dari os frontale ini membentuk sebagian besar dindingmedial ruang
bola mata dan pars temporalis akan membentuk dinding dalam darifossa temporalis (Sisson
dan Grossman 1958).0s temporaleOs temporale merupakan bagian yang luas dari dinding
ventrolateraltengkorak (Evans 1993). Pada kuda dan babi, tulang ini terdiri dari os
petrosumdan pars squamosa sedangkan pada kucing, terdapat pula pars endotympanicayang
membentuk bagian medial luas dari bulla tympanica (Anonim 2005). Os petrosum
merupakan bidang dalam yang terletak di antara os occipitale danos parietale, tetapi sebagian
dari tulang ini tertutup oleh pars temporalis. Bagianini terdiri dari pars tympani, pars petrosa
dan pars mastoideus (Sisson danGrossman 1958).
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15Pars squamosa merupakan bidang luar yang berbentuk konveks danmembentuk fossa
temporalis. Di bidang ventralis dari squama ini membersitprocessus zygomaticus yang
menjadi dinding lateral dari fossa temporalis. Padababi, processus zygomaticus berukuran
pendek, kuat dan membentuk sudutdengan tepi dorsal dari penjuluran tersebut yang tipis serta
terdapat lengkungantajam yang mengarah ke anterior dan peninggian di bagian anterior
meatusacusticus externus. Bagian anterior dari tepi ventralis terdapat pertemuandengan
processus temporalis 0s zygomaticum dan membentuk arcuszygomaticus. Di bidang ventral
dari processus zygomaticus terdapat lekuk yangmengadakan persendian dengan condylus
mandibularis dari os mandibula dan diposterior persendian ini terdapat processus
postglenoidalis. Di dorsal processuspostglenoidalis ini terdapat suatu rigi yaitu cirsta
temporalis (Sisson danGrossman 1958).0s zygomaticumOs zygomaticum berbentuk segitiga
yang tidak teratur, berukuran relatifpanjang dan terletak di antara os lacrimale dan os maxilla
(Getty 1975). Padafacies lateralis dari os zygomaticum kuda, terdapat rigi yaitu crista facialis
tetapisapi, tidak memiliki crista facialis hanya memiliki bungkul di anterior yaitu tuberfaciale
sedangkan anjing tidak memiliki crista facialis maupun tuber faciale (Dyceet al. 2002).
Bagian posterior dari crista facialis pada kuda membentuk suatupenjuluran yaitu processus
temporalis yang akan membentuk arcus zygomaticusbersama-sama dengan processus
zygomaticus dari os temporale sedangkanpada pemamah biak terdapat penjuluran lain yaitu
processus frontalis ke dorsocaudad dan akan bertaut dengan processus supraorbitale dari os
frontale.Menurut Kent & Carr (2001), arcus zygomaticus sangat berkembang padabeberapa
hewan dan tidak berkembang pada hewan lain. Hal ini tergantungpada aktivitas m. masseter
yang bertaut padanya.Os lacrimaleOs lacrimale terletak di anterior orbita kemudian
memanjang ke anteriorsampai ke margo posterior os maxilla. Pada sapi, terdapat bungkul



dengandinding tipis pada bagian orbita yaitu bulla lacrimale sedangkan bungkul
tersebutberukuran kecil pada kuda. Tulang ini terdiri atas tiga bagian yaitu faciesorbitalis,
facies facialis dan facies nasalis (Getty 1975).
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160s nasaleOs nasale merupakan tulang wajah yang berjumlah dua buah dan terletakdi
anterior dari os frontale serta menjadi atap dari sebagian besar ruang hidung. Pada kuda dan
babi, tulang ini berbentuk segitiga dengan apex nasii yangmeruncing. Ukuran panjang tulang
ini berbeda pada tiap-tiap hewan. Pada sapi,ukuran tulang ini relatif lebih panjang
dibandingkan pada kuda. Tulang ini terdiridari dua permukaan yaitu facies facialis yang
berbentuk konveks dan faciesnasalis yang berbentuk konkaf serta dua tepi yaitu margo
lateralis dan margomedialis. Pada facies nasalis terdapat crista ethmoidalis memanjang
antero-posterior yang berguna untuk pertautan os conchae nasalis dorsalis. Margo medialis
berbentuk lurus dan membentuk sutura harmonia dengan osnasale yang berlawanan
sedangkan margo lateralis berbentuk tidak beraturandan bagian anterior dari margo ini
terdapat lekah dengan os incisivum yaituincisura nasoincissiva dan membentuk pintu masuk
hidung yaitu apertura nasiossea (Getty 1975). Os incisivumTulang ini menjadi bagian
anterior dari rahang atas. Pada babi, tulang iniberbentuk prisma dengan bidang yang sempit.
Bagian corpus dari tulang inipada kuda merupakan bagian anterior yang tebal dan terdapat
alveoli untuk gigiseri berjumlah tiga buah sedangkan pada sapi, bagian ini merupakan
bagianyang tipis dan datar serta tidak memiliki alveoli dentales untuk gigi seri (Getty1975).
Perbedaan lainnya adalah processus nasalis pada sapi berukuranpendek, konveks pada sisi
lateralnya dan tidak menjangkau hingga os nasale(Getty 1975) sedangkan pada babi,
penjuluran ini relatif luas dan tepi dorsaldibentuk oleh sutura pada os nasale (Sisson dan
Grossman 1958)Os maxillaTulang ini terletak di bagian lateral tulang wajah. Os maxilla pada
sapiberukuran relatif lebih pendek, permukaan yang relatif lebih luas dan lebih
tinggidibandingkan pada kuda. Pada corpus maxilla kuda terdapat rigi yaitu cristafacialis
sedangkan sapi tidak memiliki crista facialis melainkan sebuah bungkulyaitu tuber faciale
yang terletak pada bagian dorsal dari gigi molar ke tiga dan keempat. Di bagian dorsoanterior
dari ujung crista ini ditemukan suatu lubang yaituforamen infraorbitale, sebagai pintu luar
dari canalis infraorbitalis (Getty 1975).
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170s pterygoideumPada kuda, os pterygoideum ini merupakan tulang kecil dan panjangserta
terletak di sebelah medial dari processus pterygoideus dari os sphenoidalesedangkan pada
sapi, tulang ini relatif lebih luas dan dibentuk oleh tepi lateraldari choane (Getty 1975).0s
conchae Os conchae merupakan tulang yang terdiri dari daun-daun tulang tipisdengan bentuk
melingkar. Tulang ini melekat di dinding lateral dari cavum nasii. Tulang ini terdiri dari dua
buah tulang yaitu os conchae nasalis ventralis dan os conchae dorsalis. Os conchae nasalis
ventralis melekat di crista conchalisdari os maxilla sedangkan os conchae dorsalis melekat di
crista ethmoidalis(Getty 1975).0s mandibulaOs mandibula merupakan tulang terbesar di
daerah wajah. Tulang initersusun dari dua buah tulang utama yang dihubungkan dengan
adanyasymphisis mandibula. Tulang ini terdapat corpus mandibula yang merupakanbagian
horizontal yang tebal dan berguna sebagai tempat alveoli dentales (Smith1999). Facies
lateralis beraspek licin dan berbentuk konveks (Getty 1975). Batas antara facies lateralis
dengan corpus mandibula ditemukan foramenmentale yang terletak dekat gigi premolar dan
gigi taring pada karnivora (Smith1999) sedangkan pada facies medialis terdapat foramen
mandibulae yangmenuju ke canalis mandibulae dan akhirnya bermuara di foramen mentale
(Getty1975). Pada bagian caudoventral dari os mandibula terdapat sudut yaitu
angulusmandibulae. Sudut ini berukuran besar dan memiliki permukaan yang kasar. Pada




anjing, terdapat fossa masseterica di pars articularis dan di angulusmandibula membersit
processus angularis yang mengarah ke kaudal (Dyce et al.2002).Sinus paranasalesSinus
paranasales merupakan ruangan yang berisi udara baikberhubungan secara langsung maupun
tidak langsung pada rongga hidung. Adatiga sinus yang ditemukan pada skelet kepala yaitu
sinus maxillaris, sinusfrontalis, dan sinus sphenopalatinus. Sinus maxillaris merupakan sinus
terbesardengan dinding lateral dibentuk oleh os maxilla, os lacrimale dan
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180s zygomaticum. Sinus maxillaris pada kuda dibagi oleh suatu sekat (septumsinuum
maxillarium) menjadi sinus maxillaris rostralis (anterior) dari sinusmaxillaris caudalis
(posterior) sedangkan pada sapi, sinus maxillaris tidak dibagioleh suatu septum (Getty 1975).
Sinus frontalis merupakan ruangan yang terdiridari dua bagian yaitu bagian frontale dan
bagian conchae. Ukuran dari sinus inirelatif berbeda pada setiap hewan (Smith 1999). Sinus
sphenopalatinus jugaterdiri dari dua bagian yang menghubungkan dengan labyrinth
ethmoidale (Getty1975). Cavum craniiCavum cranii merupakan ruangan otak yang terdapat
membran danpembuluh darah. Ruangan ini mempunyai ukuran sangat bervariasi
tergantungukuran tubuh dan bentuk kepala (Evans 1993). Pada kuda, ruangan iniberukuran
relatif kecil dan berbentuk ovoid sedangkan pada sapi berukuranrelatif lebih pendek, lebih
oblique serta cenderung lebih tinggi dan luasdibandingkan pada kuda (Sisson dan Grossman
1958).Ruangan ini dibentuk oleh os parietale, os temporale dan os occipitale(Getty 1975).
Pada dasar cavum cranii terdapat tiga lekukan yaitu fossa craniirostralis, fossa cranii media
dan fossa cranii caudalis. Fossa cranii rostralisterdapat pada bagian frontal dan olfactorium
bagian cerebrum (Sisson danGrossman). Pada anjing tua, bagian permukaan ini terdapat
crista galii (Evans1993). Fossa cranii media merupakan lekuk yang paling luas dari cavum
craniidan bagian medial dari lekuk ini terdapat fossa hypophysialis untuk kelenjarhipofise
sedangkan pada pars basilaris dari os occipitale terdapat lekuk yaitufossa cranii caudalis.
Fossa ini mengandung lekuk-lekuk untuk medullaoblongata, pons dan cerebellum (Getty
1975).Cavum nasiiCavum nasii merupakan ruangan yang panjang dan terletak di
bagianventral wajah. Pada ruangan ini terdapat septum nasi yang membatasi antararuang
hidung kanan dan kiri. Dinding lateral ruangan ini dibentuk oleh os maxilla,os incisivum,
pars perpendicular dari os palatinum, os conchae dan os ethmoidale. Pada bagian anterior,
terdapat sekat yaitu septum nasi cartilago. Ruangan ini terdapat os conchae nasalis dorsal dan
o0s conchae nasalis ventral(Sisson dan Grossman 1958).
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19METODOLOGI PENELITIANWaktu dan TempatPenelitian ini dilakukan pada tanggal
September 2008-Februari 2009bertempat di Laboratorium Anatomi, Bagian Anatomi,
Histologi, dan Embriologi,Departemen Anatomi, Fisiologi dan Farmakologi, Fakultas
Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor.Bahan dan AlatBahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah satu set preparat skeletkepala badak Sumatera yang telah tersedia di
Laboratorium Anatomi, FakultasKedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor. Skelet kepala
ini merupakan skeletbadak Sumatera betina yang berusia lebih kurang 26 tahun. Sebelum
mati,badak ini dipelihara di Suaka Rhino Satwa Way Kambas, Propinsi Lampung. Adapun
alat-alat yang diperlukan adalah kamera digital Canon EOS 400D, penggaris, CT-scanner
serta buku Nomina Anatomica Veterinaria 2005.Metode PenelitianPenelitian dilakukan
dengan cara mengamati preparat skelet kepalabadak Sumatera dan membandingkannya
dengan skeleton hewan piara maupunliteratur yang terkait dengan sistem skelet kepala
hewan. Skelet kepala badakSumatera dibersihkan, selanjutnya dilakukan pemotretan dari
beberapa arahyaitu dorsal, kranial, kaudal, ventral dan lateral dengan menggunakan
kameradigital Canon EOS 400D. Gambar yang diperoleh diolah dengan menggunakanAdobe



Photoshop, kemudian dianalisa mengenai bentuk khas dan fungsi daritulang-tulang tersebut
serta sistem penamaan anatomi berdasarkan NominaAnatomica Veterinaria 2005.Untuk
mengetahui struktur interna skelet kepala badak Sumatera, makadilakukan pengambilan
gambar dengan bantuan CT-scanner di Bagian RadiologiRumah Sakit Azra Bogor.
Pengambilan gambar dilakukan sebanyak 16potongan dimulai dari bagian rostral dari dentes
premolar | hingga bagiansquama occipitalis dan jarak antar potongan satu dengan yang
lainnya adalahsebesar 2 cm.
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20HASIL DAN PEMBAHASANHasil Karakteristik skelet kepala badak SumateraSkelet
kepala badak Sumatera memiliki struktur bangun yang relatif besardan kokoh dengan
permukaan yang relatif kasar. Ukuran skelet kepala badakSumatera mempunyai panjang + 49
cm, lebar = 28 cm dan tinggi = 35 cm sertaberat skelet bersih = 5 kg. Skelet kepala badak
Sumatera terdapat beberapabagian yang memiliki permukaan kasar seperti pada os nasale, 0s
frontale, os zygomaticum, sekitar orbita dan sekitar foramen infraorbitale. Tulang-tulangdi
skelet kepala tersusun kompak antar satu dengan yang lainnya. Batas-batasantar tulang di
skelet kepala dipisahkan oleh sutura. Sutura-sutura pada skeletkepala badak Sumatera tidak
tampak jelas. Skelet kepala badak Sumatera berbentuk memanjang dari apex nasii
dansemakin meninggi hingga ke kaudal dari skelet kepala. Apex nasii pada skeletkepala
badak Sumatera cenderung membulat dengan permukaan medial os nasale yang kasar.
Bagian posterior dari 0os nasale terdapat os frontale yangmemiliki bentuk segiempat tidak
beraturan dengan permukaan medial dari os frontale kasar dan membentuk bidang yang
melingkar. Bagian extremitasanterior, tulang ini membentuk suatu lekah yang berada antara
os nasale dan os incisivum dengan ukuran relatif besar yaitu incisura nasoincisivum.
Processus supraorbitale pada skelet kepala badak Sumatera tidak suburberupa penjuluran ke
kaudoventrad yang berukuran pendek dan permukaanyang kasar sehingga tidak ikut
membentuk arcus zygomaticus. Dinding lateraldari skelet kepala badak Sumatera dibentuk
oleh os temporale. Faciestemporalis dari os temporale ini berbentuk konveks dan relatif lebar
denganpermukaan yang licin serta bagian anterior dari permukaan ini berbentukkonveks
sedangkan bagian posterior relatif konkaf. Pada sisi kaudal dari skeletkepala terdapat os
occipitale. Bentuk os occipitale pada badak Sumatera konkafdengan ukuran relatif lebih
lebar, tinggi dan permukaan yang kasar pada bagianmedial. Adapun jarak dari crista nuchae
hingga condylus occipitale ini sekitar + 13 cm dan diameter dari foramen magnum sekitar + 4
cm.Crista nuchae pada badak Sumatera berbagi dua dengan tepi lateralyang kasar dan
terdapat peninggian yang berlekuk-lekuk dengan permukaanyang kasar pada bagian ventral
dari rigi tersebut yaitu protuberantia occipitalis
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21externa. Pada badak Sumatera, rigi ini memanjang hingga ke ventral dan bagianventral dari
rigi ini terdapat penjuluran ke lateroventrad dengan permukaan yangkasar. Pada bagian
rostral dari foramen magnum pada badak Sumateraterdapat bungkul sebesar biji pala dengan
permukaan kasar yang akanmengadakan persendian dengan tuberculum dorsal dari os
atlas.Skelet kepala badak Sumatera terdiri dari bagian tengkorak (parsneurocranii) dan bagian
wajah (pars splanchnocranii). Bagian tengkorak (parsneurocranii) terdiri dari 1 os occipitale,
1 os sphenoidale, 1 os ethmoidale, 2 ossa interparietale, 2 ossa parietale, 2 ossa frontale dan 2
ossa temporalesedangkan bagian wajah (pars splanchnocranii) terdiri dari 2 ossa maxilla, 2
0ssa incisivum, 2 ossa palatinum, 2 ossa pterygoideum, 2 ossa nasale, 2 ossa lacrimale, 2 ossa
conchae, 2 ossa zygomaticum, 1 os vomer, dan 1 os mandibula.Skelet kepala tampak
dorsalPada skelet kepala badak Sumatera tampak dorsal terdapat os nasale, os maxilla, os
frontale, os parietale, os zygomaticum dan os occipitale. Padatampak dorsal ini, skelet kepala



hewan ini berbentuk segitiga dengan permukaanyang kasar di dorsal os nasale dan os
frontale. Os nasale adalah tulang yangterletak ujung rostral dari skelet kepala. Tulang ini
memiliki apex nasii yangcenderung membulat, tidak meruncing. Pada margo lateralis dari os
nasaleberbentuk tidak rata dan margo medialis dari os nasale membentuk bidangkonveks
dengan permukaan yang sangat kasar. Pada margo medialis inimembentuk sutura harmonia
antara os nasale kanan dan Kiri tetapi batas ini tidakterlihat jelas pada skelet kepala badak
Sumatera. Extremitas posterior dari os nasale berhubungan dengan os frontale yang ditandai
dengan adanyapermukaan kasar dari kedua tulang yang menjadi suatu batas antar
tulangtersebut (Gambar 6).Pada badak Sumatera, os frontale berbentuk segiempat tidak
beraturan,dan terdiri tiga bagian yaitu pars naso-frontalis, pars orbita dan pars temporalis.Pars
naso-frontalis dan pars orbita memiliki permukaan yang kasar sedangkanpars temporalis
merupakan dinding medial dari fossa temporalis. Batas antarapars naso-frontalis dan pars
temporale dipisahkan oleh suatu rigi dengan tepikasar dan berlekuk pada bagian medialnya
yaitu crista frontalis externa,sedangkan batas antara pars naso-frontalis dan pars orbita berupa
processus
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2212A3B6789EFCD10111312ABCDEF45supraorbitale yang menjulur ke kaudoventrad
dengan ukuran yang pendek danrelatif tidak subur. Penjuluran ini dapat jelas terlihat pada
tampak lateral. Skeletkepala badak Sumatera tampak semakin meninggi ke arah kaudad
dimulai dari os parietale hingga ke squama occipitalis. Os parietale pada badak
Sumateraterletak di dorsal skelet kepala dengan bidang yang relatif sempit dan
permukaanyang halus. Pada facies parietalis terdapat crista sagittalis externa yang
akanbertemu dengan crista frontalis externa di anterior. Pada badak Sumatera, crista sagittalis
externa memiliki tepi yang tajam dan relatif lebih menjulur kelaterad dibandingkan crista
frontalis externa (Gambar 6). Gambar 6 Skelet kepala tampak dorsalA. Os nasale, B. Os
frontale, C. Os parietale, D. Os temporale, E. Os interparietale, F. Os occipitale, G. Os
zygomaticum,1. Apex nasii, 2. Margo lateralis os nasale, 3. Margo medialis os nasale, 4.
Extremitas posterior os nasale, 5. Pars naso-frontalis, 6. Pars orbitalis, 7. Pars temporalis, 8.
Crista frontalis externa, 9. Crista sagittalis externa, 10. Margo medialis os frontale, 11. Fossa
temporalis, 12. Processus zygomaticus os temporale 13. Crista nuchae (Bar: 2 cm).
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23Dinding lateral dari skelet kepala dibentuk oleh os temporale. Padabadak Sumatera, fossa
temporalis beraspek licin dan relatif luas. Dari bidangventral tulang ini membersit suatu
penjuluran ke kaudolaterad yaitu processus zygomaticus yang menjadi dinding lateral dari
fossa temporale. Permukaan ventral dari penjuluran ini beraspek licin dengan bidang yang
relatifsempit dan tidak terlalu konkaf. Bidang ventral ini akan mengadakan persendiandengan
condylus mandibularis dari os mandibula. Bagian tulang wajah sebelahlateral terdapat os
zygomaticum. Tulang ini merupakan salah satu tulangpembentuk dinding lateral dari skelet
kepala sehingga pada tampak dorsal hanyatampak tepi lateral dari tulang tersebut (Gambar
6). Pada bagian kaudal dari skelet kepala terdapat os occipitale. Tulang inimerupakan
pembentuk bagian kaudal dari skelet kepala sehingga bagian yangtampak hanya squama
occipitalis bagian dorsal yaitu crista nuchae. Cristanuchae pada badak Sumatera menyilang
transversal pada permukaan luarsquama occipitalis yang melekuk di bagian medial kemudian
akan berbagi duamemanjang hingga ke ventral dengan tepi lateral yang berlekuk-lekuk dan
tidakrata serta beraspek kasar (Gambar 6). Skelet kepala tampak rostralPada tampak rostral,
skelet kepala badak Sumatera tampak bagianextremitas anterior dari os nasale, incisura
nasoincisiva, foramen infraorbitale,dan dentes incisivi serta dentes premolares. Tulang yang
berada pada ujungrostral terdapat os nasale. Bagian apex nasii pada badak Sumatera




cenderungmembulat dengan permukaan yang licin. Di bagian ventral dari os nasaleterdapat
os incisivum. Pada badak Sumatera, di antara os nasale dan os incisivum terdapat lekah yang
berukuran relatif besar yaitu incisuranasoincisiva. Os nasale dan os incisivum juga
membentuk apertura nasi osseasebagai pintu masuk cavum nasii. Di bidang median dari pintu
ruang hidung initerdapat septum nasii yang merupakan sekat antara os nasale kanan dan
kiri(Gambar 7).
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24A14C5267BGambar 7 Skelet kepala tampak rostral. A. Os nasale, B. os incisivum, C. 0s
maxillal. Apex nasii, 2. Corpus os incisivum, 3. Incisura nasoincisiva, 4. Septum nasii
osseus, 5. Foramen infraorbitale, 6. Dentes incisivum, 7. Dentes premolares (Bar: 2 cm)Os
incisivum pada badak Sumatera memiliki bidang yang luas denganpermukaan yang licin.
Corpus dari os incisivum pada hewan ini tebal denganpermukaan yang kasar dan memiliki
sepasang alveoli untuk gigi seri. Gigi seri(dentes incisivum) tertanam pada alveoli tersebut
sehingga gigi seri yang dimilikioleh badak Sumatera ada sepasang. Pada bagian laterocaudal
dari os incisivumterdapat lubang yaitu foramen infraorbitale, margo lateral dari lubang ini
memilikipermukaan yang kasar (Gambar 7). Skelet kepala tampak kaudalPada tampak caudal
skelet kepala, tampak dengan jelas bagian-bagiandari os occipitale. Os occipitale memiliki
bagian pars lateralis, pars basilaris dansquama occipitalis. Pars lateralis bagian ventral
terdapat bungkul yang akanmengadakan persendian dengan os atlas yaitu condylus
occipitalis. Condylus iniberbentuk segitiga dengan bidang yang tidak terlalu konveks dengan
permukaan
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252174365yang halus. Di sebelah lateral dari condylus occipitalis terdapat processusjugularis
yang menjulur ke kaudoventrad dengan permukaan agak kasar sertabidang lateral dari
penjuluran ini berbentuk konveks dan tidak rata. Di rostral dariprocessus jugularis terdapat
lubang yaitu foramen mastoideus. Pada badakSumatera, foramen mastoideus relatif subur,
dan di antara condylus occipitalisdengan processus jugularis terdapat lekuk yaitu fossa
condylaris yang relatiftidak dalam (Gambar 8).Gambar 8 Skelet kepala tampak kaudal. 1.
Protuberantia occipitalis externa, 2. Crista nuchae,3. Condylus occipitalis, 4. Foramen
magnum, 5. Processus jugularis, 6. Fossa condylaris, 7. Foramen mastoideus (Bar: 2
cm)Bagian dorsal dari pars lateralis terdapat squama occipitalis. Pada badakSumatera,
squama occipitalis berbentuk konkaf dengan permukaan yang kasardan terdapat crista nuchae
yang merupakan rigi menyilang transversal padasquama occipitalis. Bagian medial dari rigi
ini melekuk membagi dua cristanuchae dengan tepi lateral yang memanjang ke ventral hingga
pada bagianlateroventral membentuk suatu bungkul yang menjulur ke lateral dengan
bidangyang relatif lebar dan permukaan yang kasar. Di bagian kaudoventral
terdapatpeninggian yaitu protuberantia occipitalis externa. Pada badak Sumatera,
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26protuberantia occipitalis externa terletak di ventral Kiri dan kanan dari cristanuchae,
peninggian ini berlekuk-lekuk dan permukaan yang sangat kasar. Parsbasilaris dari 0s
occipitale pada badak Sumatera memanjang ke anterior dari tepiventral foramen magnum.
Foramen magnum pada badak Sumatera berbentuksegitiga dengan bagian posterior yang
lebar dan pipih dengan bagian anterioryang sempit dan tebal serta permukaan bagian ventral
dari foramen magnumlicin serta melekuk di bagian ventralnya (Gambar 8).Skelet kepala
tampak lateralDinding lateral skelet kepala badak Sumatera dibentuk oleh os incisivum,os
lacrimale, os maxilla, os zygomaticum dan os temporale. Selain itu, pada sisilateral
ditemukan juga orbita, crista facialis, porus acusticus externa dan susunangigi yaitu dentes



incisivum, dentes premolares dan dentes molares. Tampaklateral, skelet kepala badak
Sumatera berbentuk memanjang yang semakinmeninggi pada bagian kaudal skelet tersebut
dengan permukaan yang kasarpada beberapa bagian tulang. Extremitas rostral dari skelet
kepala terdapat os nasale. Margo lateraldari os nasale tidak rata sedangkan margo medial
berbentuk konveks denganpermukaan yang kasar. Bagian apex nasii tampak melengkung ke
kaudomediaddan di sebelah ventral dari os nasale terdapat os incisivum dengan bidang
yangsempit dan permukaan halus (Gambar 9). Di antara os nasale dan os incisivum pada
badak Sumatera terdapatlekah yaitu incisura nasoincisiva yang relatif besar. Os nasale dan os
incisivumjuga akan membentuk apertura nasi ossea yang merupakan pintu masuk hidungke
cavum nasii. Pada corpus dari os incisivum terdapat sepasang alveoli untukgigi seri. Di
kaudal os incisivum terdapat os maxilla. Pada badak Sumatera,tulang ini terletak di bagian
lateral wajah dengan bidang yang luas danpermukaan yang licin. Pada bagian rostral, facies
facialis dari os maxillaberbentuk konkaf sedangkan bagian kaudal berbentuk konveks. Pada
bagiankaudal terdapat suatu rigi yaitu crista facialis. Crista ini pada badak Sumaterakurang
subur, berukuran relatif pendek dan permukaan relatif tidak kasar(Gambar 9).
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27441AB23461257910138111415EF1617181920212322GPada margo alveolaris dari 0s
maxilla terdapat alveoli-alveoli untuk gigipremolar dan molar. Pada rahang atas badak
Sumatera terdapat 3 pasang gigipremolar dan 3 pasang gigi molar sehingga berjumlah enam
pasang. Padabagian kaudal dari dentes molare 111 terdapat tuberculum maxillare
yangberaspek kasar dan relatif subur. (Gambar 9). Gambar 9 Skelet kepala tampak lateral. A.
Os nasale, B. Os incisivum, C. Os lacrimale, D. Os maxilla,E. Os zygomaticum, F. Os
temporale, G. Os occipitalel. Incisura nasoincisiva, 2. Dentes incisivum, 3. Dentes
premolare,4. Dentes molare, 5. Crista facialis, 6. Tuberculum maxillare, 7. Orbita,8. Fossa
sacci lacrimale, 9. Pars orbita os frontale, 10. Foramen supraorbitale, 11. Crista frontalis
externa, 12. Processus supraorbitale, 13. Processus frontale os zygomaticum, 14. Processus
zygomaticus os temporale, 15. Fossa temporalis, 16. Crista sagittalis externa, 17. Porus
acusticus externa, 18. Articulatio temporomandibula, 19. Processus retroarticularis,20.
Processus mastoideus, 21. Processus jugularis,22. Crista nuchae, 23. Condylus occipitalis
(Bar: 4 cm) Pada dorsal dari os maxilla terdapat os lacrimale yang memanjang kekaudal
hingga mencapai orbita mata bagian rostral. Tulang ini terdiri dari tigapermukaan yaitu facies
facialis, facies nasalis, dan facies orbitalis. Dari ketigapermukaan tersebut, hanya facies
nasalis yang tidak tampak dari sisi lateral. Facies facialis merupakan permukaan yang
menghadap ke lateral denganpermukaan yang licin dan berbentuk konveks. Facies orbitalis
pada badakSumatera berbentuk konkaf dengan permukaan yang licin, permukaan
inimembentuk dinding medioanterior dari orbita mata. Di dekat margo orbitalis
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28terdapat lekukan yaitu fossa sacci lacrimalis. Fossa sacci lacrimalis pada badakSumatera
memiliki bidang yang relatif sempit dengan permukaan yang agakkasar. Pada lekukan ini
terdapat lubang yaitu foramen lacrimale (Gambar 9).Orbita mata badak Sumatera berukuran
relatif kecil dengan permukaan dibagian medial yang licin. Bagian anterior dari orbita
terdapat pars orbitalis dari os frontale. Batas antara pars orbita dengan pars naso-frontalis
terdapatprocessus supraorbitale. Pada badak Sumatera, penjuluran ini berukuranpendek dan
kurang subur serta di pangkal penjuluran tersebut terdapat foramensupraorbitale dengan
permukaan kasar di daerah sekitarnya. Processussupraorbitale yang pendek pada badak
Sumatera menyebabkan os frontale tidakdapat membentuk arcus zygomaticus sehingga pada
hewan ini arcuszygomaticus hanya dibentuk dari processus temporale dari 0s zygomaticum
danprocessus zygomaticus dari os temporale (Gambar 9).Di antara os lacrimale dan os




maxilla terdapat os zygomaticum. Os zygomaticum pada badak Sumatera memiliki
permukaan yang kasar danrelatif lebar. Bagian rostral dari os zygomaticum terdapat
penjuluran yaituprocessus temporale dari os zygomaticum yang berukuran pendek dan
tidaksubur sedangkan di kaudal dari os zygomaticum bersambung dengan
processuszygomaticus dari os temporale dengan permukaan kasar dan subur. Bidangventral
dari pangkal processus zygomaticus os temporale ini terdapat lekuk yangakan mengadakan
persendian dengan condylus mandibularis, yaitu articulatiotemporomandibula. Di kaudal
persendian ini terdapat suatu penjuluran yaituprocessus retroarticularis. Pada badak
Sumatera, lekuk tersebut memiliki bentukkonkaf dengan bidang yang relatif luas dan
permukaan yang halus sertaprocessus retroarticularis yang relatif panjang. Di dorsal dari
processusretroarticularis ini terdapat suatu rigi yaitu crista supramastoidea (Gambar
9).Dinding lateral skelet kepala badak Sumatera juga dibentuk oleh os temporale. Fossa
temporalis yang dimiliki oleh badak Sumatera relatif lebihlebar dengan permukaan yang
licin. Bagian rostral dari fossa ini berbentukkonveks sedangkan bagian caudal berbentuk
konkaf dan terdapat crista sagittalisexterna. Pada badak Sumatera, bagian rostral dari crista
sagittalis externa lebihmenjulur ke lateral dibandingkan crista frontalis externa. Bagian
meatusacusticus externus pada badak Sumatera relatif kurang terbentuk tetapi badakSumatera
hanya memiliki porus acusticus externa yang besar berupa lubangpada dinding lateral skelet
kepala.Sebelah ventral dari pars lateralis os occipitale terdapat bungkul yang berbentuk
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29terlalu konveks dan permukaan yang halus yaitu condylus occipitalis. Sebelahlateral dari
bungkul ini terdapat processus jugularis yang relatif panjang danmenjulur ke kaudoventrad
dengan bidang lateral dari penjuluran ini berbentukkonveks dan tidak rata (Gambar 9).Skelet
kepala tampak ventralTampak ventral, skelet kepala badak Sumatera memanjang
berbentukprisma yang tidak beraturan. Pada ujung rostral dari skelet kepala badakSumatera
terdapat os incisivum di ventral dan di ujung kaudal terdapat parslateralis dari os occipitale.
Os incisivum, os palatinum dan os maxilla merupakantulang yang memiliki permukaan relatif
luas pada bidang ventral skelet kepala. Pada bagian ventral dari os incisivum terdapat
processus palatinum. Penjuluranini merupakan daun tipis yang sebelah lateromedian dari
penjuluran ini terdapatfissura palatinum berupa celah diantara penjuluran
tersebut.Processuspalatinum dari os incisivum dan processus palatinum os maxilla
akanmembentuk palatum durum. Pada badak Sumatera, processus palatinum os maxilla
beraspek licin dan relatif konkaf. Di kaudal dari processus palatinumdari os maxilla tersebut
terdapat os palatinum. Tulang ini mengelilingi choanaekecuali di sisi kaudalnya dan tulang
ini juga turut membentuk bagian kaudal daripalatum durum (Gambar 10).Pada badak
Sumatera, palatum durum berbentuk konkaf denganpermukaan yang licin. Processus
palatinum dari os maxilla ini terletak padafacies ventralis.Penjuluran ini pada badak Sumatera
mengarah kemedioventrad dengan facies ventralis berbentuk sedikit konkaf dan
permukaanyang relatif halus. Di sepanjang tepi lateral dari penjuluran ini berjalan
sulcuspalatinum yang relatif tidak membentuk cekungan yang dalam. Sulcus ini kekaudad
akan bertemu dengan foramen palatinum majus. Foramen palatinummajus pada badak
Sumatera terletak berdekatan dengan dentes molares Il(Gambar 10).
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30Gambar 10 Skelet kepala tampak ventral A. os incisivum, B. os maxilla, C. os palatinum,
D. os vomer,E. os pterygoideum, F. os sphenoidale, G. os occipitalel. Corpus os incisivum,
2. Processus palatinus os incisivum,3. Fissura palatinum, 4. Dentes incisivum, 5. Processus
palatinus maxilla, 6. Dentes premolares, 7. Dentes molares, 8. Foramen palatinum majus, 9.



Foramen palatinum minor, 10. Hamulus pterygoideum, 11. Foramen orale, 12. Tuber maxilla,
13. Articulatio temporomandibula, 14. Processus stylohyoideus, 15. Processus muscularis,
16. Foramen lacerum, 17. Processus retroarticularis,18. Processus mastoideus, 19. Processus
jugularis, 20. Foramen rotundum,21. Foramen n. hypoglossi, 22. Condylus occipitalis, 23.
Tuberculum muscularis, 24. Meatus acusticus externa (Bar: 2 cm)
421675BCDF138222118910AE3111214191617202324G1519151318172116242014
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310s sphenoidale memiliki corpus yang berbentuk silindris dan lebih lebardi sebelah rostral.
Pada os sphenoidale terdapat dua pasang ala yaitu satupasang ala orbitalis dan satu pasang ala
temporalis. Pada badak Sumatera, alaorbitalis menjulur ke dorsolaterad menuju ke orbita
mata sedangkan alatemporalis menjulur ke dorsolaterad bagian posterior dari os sphenoidale.
Sebagian anterior dari tulang ini tertutupi oleh os vomer dan os pterygoideum. Os
pterygoideum terletak di sebelah medial processus pterygoideus dari os sphenoidale. Pada
badak Sumatera, bagian rostral dari tulang ini terdapatpenjuluran ke ventral dengan
permukaan yang kasar yaitu hamuluspterygoideus. Os vomer membentuk bagian ventral dari
septum nasii dan tulangini memanjang dari ujung anterior corpus sphenoidale hingga
processuspalatinum dari os incisivum. Permukaan os vomer pada badak Sumatera
halusdengan bentuk bidang yang relatif lebar (Gambar 10).Pada tampak ventral ini juga
terdapat processus stylohyoideus yangberbentuk bulat dengan permukaan medial yang kasar.
Pada bagian rostral daripenjuluran ini terdapat processus muscularis yang runcing panjang
mengarah kerostroventrad. Os petrosum dari os temporale pada badak Sumatera terletakpada
bagian dalam dari skelet kepala tersebut. Tulang ini terdiri dari tiga bagianyaitu pars tympani,
pars petrosa dan pars mastoideus. Pars tympani dan parsmastoideus tampak pada sisi ventral
sedangkan pars petrosa tidak dapat dilihatkarena sebagian besar dari bagian ini berada di
cavum cranii. Os petrosumpada badak Sumatera sangat terfiksir dengan baik sehingga tidak
dapatbergerak dan tidak memiliki penjuluran ke dorsolaterad, sedikit ke rostral yaitumeatus
acusticus externus osseus sehingga permuaraan yang berupa lubangyaitu porus acusticus
externa. Pada pars mastoideus, terdapat processusmastoideus yang menjulur ke kaudolaterad
dari sebelah ventral bagian ini. Padabadak Sumatera, penjuluran ini berukuran relatif pendek
dengan permukaankasar (Gambar 10). Bagian ujung kaudal dari sisi ventral skelet kepala
terdapat os occipitale.Pars lateralis dari os occipitale terdapat penjuluran panjang yaitu
processusjugularis. Pada badak Sumatera, penjuluran ini relatif panjang mengarah
kekaudoventrad dan bagian lateral dari penjuluran ini berbentuk konveks sertaterbentuk suatu
lubang pada bagian pangkalnya. Di antara processus jugularisdengan condylus occipitalis
terdapat lekah yaitu fossa condylaris yang memilikipermukaan halus serta bidang yang relatif
sempit dan terdapat foramenA
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32n. hypoglossi pada bagian kaudoventralnya. Pada pars basilaris dari os occipitaleterdapat
foramen magnum yang memiliki diameter sekitar 4 cm berbentuksegitiga dengan bagian
posterior yang lebar dan pipih serta bagian anterior yangsempit dan tebal. Batas antara pars
basilaris dengan os sphenoidale terdapattuberculum musculare berupa bungkul dengan
permukaan yang kasar danforamen lacerum pada badak Sumatera relatif sempit (Gambar
10).0s mandibula tampak dorsalOs mandibula merupakan tulang wajah yang terbesar. Pada
sisi dorsal,os mandibula pada badak Sumatera tampak membentuk huruf “V” denganukuran
relatif besar. Bagian-bagian dari os mandibula tampak dorsal terdapatfacies lingualis, margo
interalveolaris, processus coronoideus, dan condylusmandibula. Facies lingualis pada badak
Sumatera memiliki bidang yang relatiflebih lebar, berbentuk sedikit konkaf dan permukaan
dari septa interalveolarispada badak Sumatera juga relatif kasar. Pada os mandibula badak



Sumateramemiliki 2 pasang dentes premolares dan 3 pasang dentes molares tetapi
tidakmemiliki dentes incisivum sehingga septa interalveolaris dari os mandibula
hanyatampak permukaan yang kasar tanpa adanya alveoli untuk gigi seri. Pada bagian kaudal
dari dentes molare 111 terdapat bidang yang relatiflebar dan berbentuk konkaf serta
permukaan yang licin. Processus coronoideusyang dimiliki oleh badak Sumatera relatif
pendek dan mengarah ke laterokaudaddengan ujung penjuluran yang runcing serta bidang
yang lebar dan tidak rata.Badak Sumatera memiliki condylus mandibula dengan bidang
lateral yang relatiflebih luas dibandingkan bidang medial dan bidang medial relatif menjulur
kekaudolaterad dengan tepi lateral beraspek kasar serta pada ventrolaterad daribagian median
ini terdapat legok dengan permukaan yang halus dan ukuranrelatif sempit sesuai dengan
penjuluran tempat persendian yaitu processusretroarticularis (Gambar 11).
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33Gambar 11 Os mandibula badak Sumatera tampak dorsal.1. Facies lingualis, 2. septa
interalveolaris, 3. Dentes premolares,4. Dentes molares, 5. Processus coronoideus, 6.
Condylus mandibula(Bar: 2 cm).Os mandibula tampak lateralPada sisi lateral, os mandibula
badak Sumatera tampak memanjang daricorpus mandibula sampai ke kaudal membentuk
sudut di kaudoventral yaituangulus mandibulae. Sudut ini pada badak Sumatera relatif sangat
subur,memiliki permukaan yang melebar, kasar dan tebal serta relatif menjulur
kelaterokraniad. Os mandibula memiliki dua bagian yaitu pars articularis dan parsmolares.
Pars articularis merupakan bagian vertikal pada os mandibulasedangkan pars molares
merupakan bagian horizontal pada os mandibula. Facies lateralis pada badak Sumatera yang
merupakan permukaan lateral daripars molares memiliki aspek yang halus dan berbentuk
sedikit konveks,sedangkan pada bagian anterior dari facies mentalis badak Sumatera
memilikiaspek yang kasar dan tebal serta terdapat foramen mentale yang terletak diventral
dentes premolar 1.123456
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34Gambar 12 Os mandibula tampak laterall. Incisura mandibularis, 2. Fossa masseterica, 3.
Pars molares,4. Foramen mentale, 5. Facies mentalis, 6. Margo alveolaris, 7. Angulus
mandibulae, 8. Processus coronoideus, 9. Ramus mandibula (Bar: 2 cm).Pars articularis pada
badak Sumatera memiliki bidang yang luas,berbentuk konkaf yang tidak terlalu dalam dan
permukaan yang kasarsedangkan pars molares memiliki permukaan yang licin dan berbentuk
sedikitkonveks serta memiliki alveoli-alveoli untuk gigi premolar dan molar. Alveoli-alveoli
untuk gigi premolar dan molar pada rahang bawah badak Sumateraberjumlah lima pasang.
Hal ini sesuai dengan jumlah gigi premolar dan molaryang dimiliki oleh Badak Sumatera
yaitu dua pasang gigi premolar dan tigapasang gigi molar. Pada sisi caudal dari os mandibula,
terdapat ramusmandibula dengan permukaan yang halus dan bidang yang relatif luas serta
tepilateral membentuk lekukan pada bagian medial. Pada tampak medial, osmandibula pada
badak Sumatera tampak beraspek kasar, bidang yang relatiflebih lebar dan berbentuk konkaf
pada pars articularis dibandingkan pada parsmolares. Pars articularis juga ditemukan adanya
lubang yaitu foramenmandibularis yang relatif sempit dengan permukaan tepi lateral yang
relatif kasar(Gambar 13).124678395
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354517263Gambar 13 Ramus mandibula tampak mediall. pars articularis, 2. pars molares,3.
incisura mandibularis, 4. processus coronoideus, 5. condylus mandibula,6. angulus
mandibula, 7. foramen mandibularis(Bar: 1 cm).Struktur interna skelet kepala badak
SumateraPengamatan struktur interna skelet kepala badak Sumatera dilakukandengan alat
bantu CT-scanner. Struktur interna skelet kepala badak Sumateradapat terlihat adanya tulang,




sinus dan ruangan yang terdapat di dalamnya. Pada skelet kepala ditemukan sinus maxillaris,
sinus frontalis, sinus ethmoidalis,sinus parietale dan sinus sphenopalatinus serta dua ruangan
yaitu rongga otak(cavum cranii) dan rongga hidung (cavum nasii). Pengambilan gambar
dilakukansebanyak 16 potongan di bagian rostral dimulai dari dentes premolar |
hinggabagian squama occipitalis dan jarak antar potongan sebesar 2 cm (Gambar 14).Pada
hasil CT-scan skelet kepala badak Sumatera diperoleh bagian yangmemiliki struktur tebal
terlihat berwarna putih menggambarkan skelet padat,sedangkan untuk tulang yang tipis akan
terlihat garis putus-putus dan gambaryang terlihat berwarna hitam merupakan ruangan
kosong seperti cavum nasii,cavum cranii, sinus maxillaris, sinus frontalis, sinus ethmoidale
dan sinussphenopalatinus.
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36Gambar 14 Penampang memanjang skelet kepala badak SumateraPotongan kedua
dilakukan pada bagian dorsal os frontale hingga bagianos mandibula. Di profundal dari os
frontale ini tampak adanya suatu ruanganyang terletak di lateral dari os choanae. Selanjutnya,
pada bagian ventral darisinus ini tampak juga adanya sinus maxillaris rostral yang terdapat di
profundal dinding os maxilla daerah dentes premolar I-111. Sinus maxillaris ini tampak
jelasberwarna hitam pada potongan skelet kepala ke lima. Pada gambaranpenampang
melintang tersebut, tampak kedua sinus tersebut berada padabagian lateral dari suatu ruangan
yang relatif besar berwarna hitam yaitu cavumnasii. Pada badak Sumatera, diameter terluas
cavum nasii ini sekitar 16 cmserta terdapat os conchae yang mengelilingi daerah cavum nasii
tersebut denganbagian medial dari ruangan ini tampak adanya septum nasii 0sseus
sebagaibatas antara os nasale kanan dan kiri. Cavum nasii ini tampak hingga potonganke lima
dari penampang melintang skelet kepala tersebut (Gambar 15).Potongan ke13579111315
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37C7564A32BIITTIVALAL1325673254C67CBBC765423BI1I1A14Gambar 15 Gambaran
penampang melintang skelet kepala badak Sumateral. Potongan ke-2, 1. Potongan ke-3, I11.
Potongan ke-4, 1. Potongan ke-5A. os frontale, B. os maxilla, C. os mandibulal. sinus
frontalis, 2, cavum nasii, 3. septum nasii osseus, 4. sinus maxillaris rostral, 5.palatum durum,
6. dentes premolar, 7. dentes molarPada bagian dasar ventral dari os maxilla ini terdapat
palatum durumyang dibentuk oleh processus palatinus dari os maxilla dan processus
palatinusdari os incisivum. Konsistensi palatum durum tersebut keras sehingga
gambaranyang dihasilkan berupa garis tebal berwarna putih. Pada potongan melintang inijuga
memotong bagian gigi premolar dan molar. Gigi-gigi tersebut tampakberupa struktur padat
berwarna putih. Pada gigi premolar rahang atas tampaklebih lebar dan besar dibandingkan
gigi premolar rahang bawah. Selain itu, gigipremolar rahang bawah tampak lebih runcing
dibandingkan gigi premolar rahangatas. Gambaran gigi premolar tersebut tampak pada
potongan ke dua hingga kelima (Gambar 15.11).
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IGambar 16 Gambaran penampang melintang skelet kepala badak Sumateral. Potongan ke-6,
I1. Potongan ke-7, I1l. Potongan ke-8, IV. Potongan ke-9A. os frontale, B. os maxilla, C. os
mandibula, D. os vomerl. sinus frontalis caudal, 2. processus supraorbitale, 3. orbita, 4. sinus
maxillaris caudal, 5. palatum durum, 6. dentes molar rahang atas,7. dentes molar rahang
bawah, 8. arcus zygomaticus.Sinus maxillaris caudal tampak pada potongan ke enam hingga
sembilanpada daerah ujung rostral dari crista facialis hingga tuber maxilla. Batas antarasinus
maxillaris rostral dan sinus maxillaris caudal terdapat septum tetapi septumtersebut tidak
tampak pada gambaran penampang melintang. Selain itu, tampakpula adanya sinus frontalis



caudalis yang terletak pada dinding dalam os frontale.Sinus ini tampak pada potongan ke
sembilan. Pada potongan ke enam hinggake delapan, tampak orbita yang berukuran relatif
kecil dengan processussuparorbitale tampak kurang subur dan berukuran pendek (Gambar
16).
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39ACBIIIDABCIIBADBC134EDBC135C21EDV35EDC1VI3S5IHITIVDABCIISBADBC134E
DBC135C21EDV35EDC1VI35Bagian medial dari sinus frontalis caudal ini terdapat suatu
garis putihyang padat berupa os vomer yang tampak jelas pada potongan ke enam dantujuh
dengan dinding ventral masih terdapat palatum durum sedangkan potonganke delapan dan
sembilan tampak berupa ruangan bebas pada dinding ventralnyadan os vomer berukuran
lebih pendek dibandingkan potongan ke enam dan tujuh(Gambar 16).Gambar 17 Gambaran
penampang melintang skelet kepala badak Sumateral. Potongan ke-10. 11. Potongan ke-11,
I11. Potongan ke-12, V. Potongan ke-13, V. Potongan ke-14, V1. Potongan ke-15A. 0s
parietale, B. os zygomaticum, C. os mandibula,D. os temporale, E. os occipitale,1. cavum
cranii, 2. processus zygomaticus dari os temporale, 3. sinus parietale, 4. sinus ethmoidale, 5.
Sinus sphenopalatinusCavum cranii pada badak Sumatera dibentuk oleh os parietale, os
temporale, dan os occipitale dengan bentuk oval yang diameter terluas sekitar+ 12 cm dan
tinggi terbesar sekitar = 8 cm. Ruangan ini tampak dari potonganke 10 yaitu bagian dorsal
dari os parietale hingga potongan ke 15 yaitu bagiandorsal dari os occipitale. Os parietale
pada badak Sumatera terletak di bagiandorsal skelet kepala dengan bidang permukaan yang
sempit dan aspek halussedangkan os occipitale pada badak Sumatera terletak pada bagian
ujungkaudal dari skelet kepala (Gambar 17).
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40PembahasanBadak Sumatera merupakan badak yang paling kecil dan primitif darifamili
Rhinocerotidae (Van Strien 1974). Menurut Foead (2005), berat badakSumatera sering tidak
mencapai 1.000 kg, sementara badak Jawa dapatmencapai 1.500-2.000 kg. Dengan berat
badan yang dimiliki oleh hewantersebut maka dibutuhkan struktur bangun skeleton yang
kompak dan kokoh baikskelet kepala, badan maupun tungkai kaki. Batas-batas hubungan
antar tulang (sutura) skelet kepala badakSumatera ini tidak terlihat jelas dengan permukaan
skelet kepala relatif lebihkasar dibandingkan skelet kepala badak Sumatera yang terdapat di
PuslitbangBiologi LIP1 Bogor, sapi, kuda dan babi. Sutura yang tidak jelas diduga
karenaskelet yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hewan yang berumur
tuasehingga struktur tulang menjadi sangat kompak, sedangkan skelet kepalabadak Sumatera
yang terdapat di LIPI diduga berasal dari hewan yang berumurmuda. Bagian-bagian skelet
kepala badak Sumatera tampak dengan permukaankasar pada os nasale, os frontale, sekitar
foramen infraorbitale, sekitar foramensupraorbitale, os zygomaticum dan os occipitale.
Permukaan kasar tersebut jugadiduga untuk mengokohkan pertautan kulit kepala, otot-otot
ekspresi yangberfungsi untuk mengangkat bibir atas, melebarkan lubang hidung, dan otot-
ototgerak untuk mengunyah dan menahan kepala serta untuk melindungi bagiankepala yang
lunak dan organ vital seperti otak.Permukaan dorsal pada os nasale dan os frontale pada
badak Sumateramempunyai aspek yang kasar serta facies dorsalis dari os frontale juga
disertaidengan lingkaran pada bagian medialnya. Permukaan kasar pada kedua tulangtersebut
diduga sebagai tempat landasan bagi pertautan cula badak sehinggaepidermis yang mengeras
hingga mengalami penetrasi ke dalam permukaantulang-tulang tersebut. Menurut VVan Strien
(1985), cula badak Sumateraberjumlah dua buah yang masing-masing terletak di dorsal os
nasale dan os frontale. Menurut Hildebrand dan Goslow (2001), cula badak berasal dariserat
berkeratinisasi yang berkembang dari dasar epidermis kulit dan tumbuh kedorsal, sedangkan
tanduk pada sapi juga berasal dari epidermis kulit yangtumbuh membungkus processus



cornualis dari os frontale.Konstruksi skelet kepala yang kompak dan adanya cula diduga
bergunasebagai alat pertahanan pada badak Sumatera. Gerakan yang terbatas pada

Page 54

41skelet kepala badak Sumatera ini diduga terkait dengan bentuk ala atlantis yanglebar pada
0s vertebrae cervicales | sehingga apabila badak Sumateramenggerakkan kepalanya maka
akan diikuti oleh pergerakan leher secarakeseluruhan. Margo dorsal dari fovea articularis
cranialis dari os atlas yangmenjulur ke kraniad dan relatif dalam berupa dua cekungan
membatasi gerakanekstensor dan lateral kepala tetapi gerakan fleksor relatif lebih baik.
Keadaan inimemungkinkan terjadinya gerakan ekstensio dan ke lateral dari kepala
lebihterbatas, tetapi sangat kokoh. Van Strien (1985) menegaskan bahwa badakSumatera
akan menyerang pengganggu dengan cara membenturkan bagiankepala yang memiliki cula
tersebut dengan gerakan kepala yang diduga sangatterbatas berupa gerakan ekstensio dan ke
lateral. Gerakan menyerang tersebut,mengarah ke dorsoanterior yaitu sejajar dengan
pengganggu dan langsungmembenturkan bagian kepala yang memiliki cula ke arah
pengganggu(Kurniawanto 2007). Os occipitale pada badak Sumatera memiliki permukaan
yang luas danberaspek kasar serta pada permukaan luar dari squama occipitalis terdapat
rigiyang menyilang yaitu crista nuchae. Crista ini pada badak Sumatera berbagimenjadi dua
belahan yaitu belahan kiri dan kanan serta terdapat protuberantiaoccipitale externa yang
beraspek kasar berada di bagian ventral Kiri dan kananrigi tersebut, sedangkan crista nuchae
pada kuda tidak terbagi dua sehinggaprotuberantia occipitale externa tepat berada di ventral
bagian tengah dari rigitersebut (Getty 1975). Selain itu, jarak antara crista nuchae dengan
condylusoccipitalis relatif tinggi. Os occipitale juga berkembang baik pada anjing dankucing,
tetapi tidak pada kuda dan sapi (Colville dan Bassert 2002). Permukaankasar pada crista
nuchae dan protuberantia occipitale externa diduga sebagaipertautan ligamentum nuchae dan
otot-otot yang berfungsi sebagai ekstensorkepala dan leher seperti m. complexus, m.
semispinalis cervicis, m. obliquscapitis anterior dan m. capitis dorsalis major et minor yang
bertaut pada os occipitale diduga sangat subur dan jarak yang tinggi tersebut diduga
dapatmemperkuat kerja sebagai tuas dari pergerakan ekstensor kepala badakSumatera.
Menurut Getty (1975), gerakan kepala ke atas dan ke bawahdibutuhkan adanya otot-otot yang
berfungsi sebagai ekstensor dan fleksor kepaladan leher yang bertaut pada os occipitale.
Gerakan kepala ke atas dan kebawabh ini juga mendukung aktivitas hewan ini dalam
mengambil pakan (Borner1979). Badak Sumatera termasuk hewan pengambil pakan dengan
cara browser
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42yaitu mengambil pakan dari pepohonan seperti dahan muda, daun dan buah(Van Strien
1985). Setelah menarik dahan dari pohon dengan menggunakanmulut dan melilitkan dengan
bantuan cula, badak menggunakan mulut untukmenjangkau pakannya (Van Strien 1974).
Processus jugularis pada badak Sumatera berukuran relatif panjanghampir sama dengan pada
kuda sebagai pertautan dari m. digastricus dan m. occipitomandibularis yang berfungsi
membuka mulut (Getty 1975) yangdiduga sangat subur. Arcus zygomaticus pada badak
Sumatera terbentuk daridua buah penjuluran yaitu processus temporale dari 0s zygomaticum
danprocessus zygomaticus dari os temporale sedangkan processus supraorbitaledari os
frontale berukuran relatif pendek, dan crista facialis juga kurangberkembang pada hewan ini,
mirip pada sapi tetapi crista facialis pada sapimembentuk tuber faciale, sedangkan kedua
bagian ini pada kuda sangat subur(Getty 1975). Menurut Kent dan Carr (2001), crista facialis
sangat berkembangpada beberapa hewan dan tidak berkembang pada hewan lain tergantung
padaaktivitas m. masseter yang bertaut padanya. Dengan letak fossa massetericadari os
mandibula yang berbatasan langsung dengan margo posterior dari ramusmandibula maka




arah serabut dari m. masseter diduga ke kaudoventrad,sehingga aktivitas otot ini dapat
menyebabkan gerakan rahang bawah ke rostrad. Sedangkan angulus mandibulae dari os
mandibula yang tebal dan kasar sebagaiinsersio dari m. digastricus dan m.
occipitomandibularis, aktivitas kedua otot iniakan menarik rahang bawah ke kaudad. Oleh
karena itu, pola penggerusanmakanan pada badak Sumatera diduga berlangsung ke arah
rostrokaudad. Berbeda dengan kuda dan sapi yang umumnya menggerus pakannya ke
arahlateromediad. Hal ini didukung juga oleh pola gesekan gigi geraham atas badakSumatera
yang hanya tergerus 2/3 medial saja dan berhubungan langsungdengan gigi geraham rahang
bawah, sedangkan 1/3 lateral gigi geraham atasmenjulur ke ventrad sehingga tidak
memungkinkan melakukan gerakan ke lateraldan medial. Disamping itu, processus
retroarticularis yang terletak dikaudomedial dari bidang persendian dari os temporale dengan
condylusmandibularis yang berukuran panjang berfungsi untuk mencegah
tergelincirnyacondylus mandibularis ke kaudad.Menurut Getty (1975), gerakan mengunyah
juga dipengaruhi olehaktivitas dari m. pterygoideus lateral et medial dan m. buccinator. Otot-
otottersebut pada badak Sumatera juga diduga relatif kurang berkembang. Rumus
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43gigi-geligi pada badak Sumatera dalam penelitian ini yaitu 2 (I 1/0, C 0/0, P 3/3,M 3/2),
sedangkan rumus gigi-geligi pada badak Sumatera yang terdapat diPuslitbang Biologi LIPI
Bogor yaitu 2 (I 1/1, C 0/0, P 3/3, M 3/3). Menurut Nowak (1999), badak Sumatera memiliki
gigi seri sekitar 0-2/0-1, gigi premolar 3-4/3-4, gigi molar 3-4/3-4 sehingga berjumlah 12-20
pasang pada rahang atasdan 12-18 pasang pada rahang bawah. Perbedaan ini diduga adanya
variasimorfologi subspesies akibat isolasi geografis. Tulang yang tebal dari skelet kepala
badak Sumatera diduga bergunauntuk melindungi bagian kepala yang lunak dan organ vital
seperti otak. Cavumcranii pada badak Sumatera kemungkinan dibentuk oleh os parietale, 0s
interparietale, os temporale dan os occipitale dengan ukuran ruangan yangrelatif kecil
dibandingkan skelet kepalanya dan terdapat beberapa ruangan disekitar cavum cranii tersebut
yaitu sinus parietale, sinus sphenoidale dan sinusethmoidale. Hal ini tampak pada penampang
melintang skelet kepala badakSumatera potongan ke 12 hingga ke 16. Dengan ukuran cavum
cranii yangrelatif kecil ini, diduga pula otak hewan ini juga relatif kecil dan beberapa
ruangantersebut diduga berfungsi untuk mengurangi getaran ke otak pada saat
badakmelakukan aktivitasnya seperti menyeruduk kepala ke pohon ataupun kepengganggu.
Os petrosum pada badak Sumatera terlindung dengan baik di dalam os temporale. Selain itu,
badak Sumatera juga memiliki fossa temporalis dari os temporale yang relatif luas dan
beraspek licin. Hal ini diduga pertautan otot-otot temporal juga relatif subur. Struktur telinga
bagian eksternal padabadak Sumatera hanya berupa porus acusticus externa yang besar
tetapimeatus acusticus externa diduga tidak berupa tulang yang keras melainkantulang rawan
sehingga pada skelet kepala badak ini tidak tampak adanya meatusacusticus externa pada
struktur telinga luar. Menurut Getty (1975), fossa iniberfungsi sebagai tempat pertautan otot-
otot temporal dan os temporale ini jugaberfungsi membentuk struktur telinga bagian internal
dan eksternal. Hal inididuga menyebabkan badak Sumatera tidak terganggu dalam
melakukanaktivitasnya yang sering menerobos hutan dan menyeruduk parapengganggunya.
Menurut Penny (1987), badak Sumatera memiliki kemampuanpendengaran dan penciuman
yang relatif baik diduga sebagai adaptasi darikemampuan penglihatannya yang kurang
baik.Apex nasii pada skelet kepala badak Sumatera berbentuk membulat dan os incisivum
relatif melengkung ke kraniad sehingga menyebabkan cavum nasii
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44menjadi relatif luas. Hal ini sesuai dengan gambaran penampang melintangskelet kepala
badak dengan CT-scan pada potongan ke 2 hingga ke 5. Padaskelet kepala badak Sumatera




tampak adanya sinus-sinus paranasal yang relatifluas yaitu sinus maxillaris rostral et caudal
dan sinus frontalis rostral et caudalserta os ethmoturbinalia pada hewan ini juga relatif luas
yang tampak padapotongan ke 11. Hal ini diduga menyebabkan respirasi dan penciuman
padabadak Sumatera relatif lebih baik. Menurut Getty (1975), luasnya sinus padahewan
sangat mendukung dalam sistem respirasi, meringankan berat kepala danuntuk melindungi
otak dari getaran ketika hewan melakukan aktivitas serta os ethmoturbinalia berperan dalam
sistem penciuman pada hewan. Demikianpula halnya dengan badak Sumatera. Menurut
Penny (1979), selainkemampuan pendengaran, badak Sumatera juga memiliki
kemampuanpenciuman yang baik. Penciuman pada badak Sumatera ini digunakan
untukperlindungan dari para pengganggu dan untuk mengenali wilayah jelajah (VanStrien
1985). Menurut Nowak (1999), badak Sumatera akan memberikan tandapada wilayah yang
dijelajahinya dengan menggunakan feses, urin dan sisatanah.Orbita mata pada badak
Sumatera terletak pada kraniolateral sehinggasudut pandang pada badak Sumatera relatif
terbatas, sedangkan orbita matapada kuda berada di lateral sehingga sudut pandangnya lebih
luas (Diesem1975). Orbita mata pada badak Sumatera juga berukuran relatif kecil,
aperturamata yang relatif kurang berkembang dan canalis opticus pada badak Sumaterajuga
relatif kurang subur. Pada sekitar orbita mata hewan ini terdapat penjuluranberaspek kasar
yang diduga berfungsi untuk melindungi orbita mata yang kecildan tidak menonjol selama
hewan ini melakukan aktivitas seperti menggosokkankepala dan menerobos hutan (Penny
1987). Menurut Van Strien (1974), badakSumatera merupakan hewan nokturnal tetapi hewan
ini memiliki bola mata yangkecil, tidak menonjol. Hal ini berbeda dengan hewan nokturnal
lainnya sepertikucing dan burung hantu yang memiliki ukuran bola mata yang relatif besar
danmenonjol sehingga hewan ini memiliki kemampuan penglihatan yang tajam(Sullivan
1999). Disamping itu, arcus zygomaticus pada badak Sumatera hanyadibentuk oleh dua
penjuluran tersebut sedangkan processus supraorbitale darios frontale berukuran relatif
pendek. Sama halnya dengan anjing dan kucing(Diesem 1975), sehingga untuk menggantikan
arcus zygomaticus ini terdapatsekumpulan fascia dan ligamentum orbita yang berfungsi
untuk melindungi bolamata bila terjadi tarikan ke arah kaudad.
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45KESIMPULANDengan konstruksi skelet kepala yang dimiliki oleh badak Sumateradengan
struktur yang kompak untuk kekuatan tengkorak, beraspek kasar untukpertautan otot-otot,
dan luas ruang otak yang relatif kecil sehingga diduga hewanini memiliki otak yang kecil.
Badak Sumatera dapat melakukan aktivitasnyadengan baik sehingga hewan ini dapat
bertahan hidup hingga saat ini.
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